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Hubungan Health Literacy dengan Pengetahuan Pencegahan HIV AIDS 

pada Remaja 

 
 

The Relationship Of Health Literacy with Knowledge On HIV AIDS Prevention In 

Adolescents 

  

Riza Yulina Amry1*, Debby Yulianthi Maria 2, Bety Agustina Rahayu 3 
  

 
123* Program Studi Keperawatan, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Surya Global Yogyakarta  

  
 

 

Informasi Artikel ABSTRACT 

Submit: 25 –10– 2024  

Diterima: 10 – 1 – 2025 

Dipublikasikan: 20 – 1 – 2025 

Low levels of health literacy have become an epidemic among 

adolescents. Limited health knowledge is associated with inadequate 

management of health literacy, one of which is regarding HIV AIDS. 

Seeing this, the researcher aims to analyze the relationship between 

health literacy and knowledge of HIV AIDS prevention in adolescents. 

Quantitative research method with a cross sectional approach. The 

respondents of this research were 13 MA Baburoyyan teenage students. 

The sampling technique was carried out by total sampling. The research 

instrument used a health literacy questionnaire and an HIV AIDS 

prevention behavior questionnaire. Data analysis using Kendall Tau. 

Based on the research results, it shows that the majority of respondents 

aged 16 years (46.2%) were male (53.8%).  The majority of respondents 

said they had never received education about HIV AIDS. The majority of 

respondents' health literacy was in the good category (53.8%), but 

knowledge about HIV AIDS was in the good category (69.2%). In the 

results of the test analysis of the relationship between health literacy and 

adolescent knowledge about HIV AIDS using the Kendall Tau test, a 

value of 0.013 was obtained. So it was concluded that there was a 

relationship between health literacy and knowledge of HIV AIDS 

prevention in MA Baburoyyan teenagers. 

 

Keywords: health literacy, HIV AIDS, adolescents 

 

 ABSTRAK 

*Alamat Penulis Korespondensi: 

Riza Yulina Amry, Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan Surya Global 

Yogyakarta. Jalan Ringroad Selatan 

Blado, Jl. Monumen Perjuangan, 

Balong Lor, Potorono, Kec. 

Banguntapan, Kabupaten Bantul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta 55194 

Phone: 082323254011.  

Email: rizayulina@gmail.com 
 

Rendahnya tingkat literasi kesehatan telah menjadi epidemi pada remaja. 

Terbatasnya pengetahuan kesehatan dikaitkan dengan tidak memadainya 

pengelolaan literasi kesehatan salah satunya tentang HIV AIDS. Melihat 

hal tersebut peneliti bertujuan menganalisa hubungan health literacy 

dengan pengetahuan pencegahan HIV AIDS pada remaja. Metode 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Responden 

penelitian ini adalah siswa remaja MA Baburoyyan berjumlah 13 siswa. 

Teknik pengambilan sampling dilakukan dengan total sampling. 

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner health literacy dan 

kuesioner perilaku pencegahan HIV AIDS. Analisa data menggunakan 

kendall tau. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan mayoritas 

responden berusia 16 tahun (46,2%) yang berjenis kelamin laki-laki 
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(53,8%).  Mayoritas responden mengatakan tidak pernah  mendapatkan 

edukasi tentang HIV AIDS. Health literacy responden mayoritas dalam 

kategori baik (53,8%), namun pada pengetahuan tentang HIV AIDS 

dalam kategori baik (69,2%). Pada hasil uji analisa hubungan health 

literacy dan pengetahuan remaja tentang HIV AIDS dengan uji kendall 

tau didapatkan nilai 0,013. Maka disimpulkan terdapat hubungan antara 

health literacy dengan pengetahuan pencegahan HIV AIDS pada remaja 

MA Baburoyyan. 

 

Kata kunci : health literacy,  HIV AIDS, remaja 

 

PENDAHULUAN 

Human immunodeficiency virus (HIV) dan Acquired Immunodeficiency Syndrome (AIDS) adalah 

penyakit menular seksual yang masuk kategori cukup mematikan dalam dunia medis (1). Virus ini 

menyerang sistem kekebalan tubuh dan dapat ditularkan melalui kontak cairan tubuh, seperti darah, 

carian vagina atau sperma saat melakukan aktivitas seksual, atau penggunaan jarum suntik secara 

bergantian. AIDS merupakan penyakit yang menjadi lanjutan dari infeksi HIV yang tidak tertangani (2). 

Saat ini kasus HIV pada anak usia 1-14 tahun mencapai 14.150 kasus. Angka ini setiap tahunnya 

bertambah sekitar 700-1000 anak dengan HIV. Masalah yang ada yaitu masih rendahnya pengobatan 

dikarenakan adanya stigma dan unsur malu (3).  

Dewasa ini penyebaran HIV/AIDS tidak mengenal batas wilayah, daerah dan negara. 

Kemungkian kasus HIV tidak langsung terdeteksi jika pederita HIV da AIDS (ODHA) tidak merasakan 

tanda dan gejala Buruk penyakit yang dialamiya. Adaya angka survey yang menunjukkan telah diderita 

pada umur 20 tahun memungkinkan ODHA mulai diidap saat masih usia remaja (4). 

Remaja adalah salah satu kelompok rentan terhadap penyakit menular seksual. Remaja berpotensi 

tinggi terhadap risiko penularan penyakit seksual seperti HIV/AIDS karena faktor perilaku dan 

perkembangan emosionalnya (5). Saat usia remaja yang sudah memasuki masa pubertas akan muncul 

ketertarikan terhadap lawan jenis. Remaja merasakan jatuh cinta, berpacaran, dan muncul gairah 

seksual. Sayangnya, para remaja ini belum tentu matang secara emosional. Penularan HIV AIDS 

tertinggi karena perilaku seks berisiko. Sedangkan penularan dari pemakaian jarum suntik sudah mulai 

menurun (1). 

Tanpa pengetahuan yang benar, remaja ini rentan melakukan perilaku seks berisiko dan tertular 

HIV. Bahaya jika remaja mendapat informasi dari sumber yang kurang dipercaya. Dalam hal ini masih 

ada pandangan bahwa remaja dikatakan keren jika dilihat dari banyaknya pacar atau sudah melakukan 

hubungan seksual. Kondisi ini yang harus dirubah dan ditekankan pada remaja bahwa bukan hal itu, 

keren jika mereka memiliki banyaknya kegiatan positif dan prestasi yang diperoleh (1). 

Literacy tentang HIV AIDS sangat diperlukan untuk mencegah kurangnya pengetahuan di 

kalangan remaja (6). Remaja harus paham pentingnya kesehatan reproduksi dan menghindari seks bebas 

untuk mencegah penularan HIV.  Namun disisi lain ternyata HIV AIDS pada era sekarang juga dapat 

terjadi akibat banyak remaja terpapar materi seksual, serta akses yang lebih mudah ke pasangan seksual 

melalui internet. Hasil studi literature remaja biasanya tidak menggunakan kondom karena adanya 

tekanan teman sebaya dan keyakinan jika penyakit itu tidak akan terjadi padanya. Alasan lain remaja 

cenderung melakukan hubungan seks tanpa kondom adalah tanda cinta dan untuk meningkatkan rasa 

senang (7).  

Konsep literasi kesehatan menyatakan bahwa pendidikan kesehatan merupakan isu kebijakan 

yang penting untuk meningkatkan efektivitas layanan kesehatan dan menjembatani kesenjangan 

Kesehatan (8). Faktanya, pendidikan kesehatan sangat mempengaruhi fungsi sistem layanan 

kesehatan. Secara khusus, hal ini mendorong keterlibatan pasien dalam penyediaan layanan, sehingga 

meningkatkan kesesuaian dan kesetaraan layanan yang diberikan.  

Ketidakpastian yang terkait dengan informasi kesehatan menantang kemampuan individu untuk 

membuat pilihan dan berpartisipasi secara efektif dalam proses penyediaan layanan kesehatan. 

Kemampuan remaja untuk memahami informasi kesehatan dan mengakses layanan kesehatan dengan 

baik bergantung pada keterlibatan mereka. Dari sudut pandang ini, terbatasnya pengetahuan kesehatan 

menghasilkan lingkaran setan, yang menimbulkan dominasi profesional dan pelepasan pasien (9). 
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Remaja yang hidup dengan pengetahuan kesehatan yang terbatas cenderung menunjukkan 

gangguan kemampuan mengingat informasi kesehatan, merasa rendahnya efikasi diri dalam memahami 

dan memilih tindakan, tidak mampu merancang strategi yang tepat untuk meningkatkan penggunaan 

koping serta kurang dapat mengungkapkan kondisi kesehatan yang memburuk. Remaja yang tidak 

melek kesehatan lebih cenderung menunjukkan ketidakpatuhan yang disengaja, karena kecenderungan 

sengaja menyimpang dari aturan. Remaja dengan tingkat pengetahuan kesehatan yang terbatas kurang 

peduli dengan kesehatannya. Melihat masalah yang ada tingkat literasi kesehatan yang rendah 

cenderung menunjukkan kondisi kesehatan yang lebih buruk, kurangnya pemahaman tentang faktor-

faktor penentu status kesehatan, dan kemampuan yang tidak memadai dalam menavigasi sistem 

kesehatan dibandingkan dengan pasien yang melek Kesehatan (10). 

Hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan di MA Baburoyyan didapatkan banyak siswa yang 

belum mengetahui tentang penyakit HIV AIDS, mereka mengatakan belum pernah mendapat 

penyuluhan tentang HIV AIDS. Hasil wawancara pada 5 siswa dan 5 siswi mengatakan semua memiliki 

pacar dan sudah menjalin hubungan lebih dari 1 tahun. Melihat hasil yang ada maka dalam kegiatan 

penagbdian ini bertujuan memberikan edukasi sebagai upaya pencegahan meningkatkan pengetahuan 

remaja di MA Baburoyyan tentang HIV dan AIDS. Melihat masalah yang ada maka dalam penelitian 

ini bertujuan menganalisa hubungan health literacy dengan pengetahuan pencegahan HIV AIDS pada 

remaja. 

 

METODE  

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif non eksperimen dengan menggunakan rancangan 

penelitian korelasional yaitu penelitian yang mengkaji pengaruh antara variabel. Penelitian korelasional 

bertujuan mengungkapkan hubungan korelatif antar variabel. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah cross sectional.  

Waktu dan Tempat Penelitian 

Dilakukan pada bulan Oktober 2024. 

Target/Subjek Penelitian 

Target/subjek penelitian adalah Seluruh siswa MA Baburoyyan. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling. 

Prosedur 

Penelitian ini telah mendapat persetujuan dari peserta yang mana sebelum dibagikan kuesioner 

penelitian terlebih dahulu peneliti meminta informed concent.  

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Data diambil dari sumber primer yaitu siswa MA Baburoyyan. Prosedur penelitian dilakukan 

dengan cara pembagaian 2 kuesioner yaitu kuesioner pengetahuan tentang pencegahan HIV AIDS dan 

kuesioner literacy. 

 

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dilakukan Analisa dengan uji kendall tau. 

 

HASIL  

Literasi kesehatan akhir-akhir ini menjadi topik utama dalam agenda penelitian di banyak negara 

karena literasi kesehatan telah diakui sebagai faktor penting dalam status kesehatan. Penelitian telah 

membuktikan bahwa rendahnya literasi kesehatan berhubungan dengan rendahnya status kesehatan dan 

prevalensi penyakit HIV AIDS di Indonesia. Hasil yang didapat dalam penelitian ini didapatkan data 
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literasi Kesehatan pada remaja tentang HIV AIDS. Berikut karakteristik responden dalam penelititan ini 

: 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia 15 4 30.8 

 16 6 46.2 

 17 2 15.4 

 18 1 7.7 

Jenis Kelamin Laki-laki 7 53.8 

 Perempuan 6 46.2 

Pernah mendapatkan edukasi tentang HIV 

AIDS 

Pernah 6 46.2 

Tidak Pernah 7 53.8 

Health Literacy Kurang 0 0 

 Cukup 6 46.2 

 Baik 7 53.8 

Pengetahuan Tentang HIV AIDS Kurang 0 0 

Cukup 4 30,8 

 Baik 9 69,2 

Berdasarkan Table 1 menunjukkan mayoritas responden berusia 16 tahun (46,2%) yang berjenis 

kelamin laki-laki (53,8%).  Mayoritas responden mengatakan tidak pernah  mendapatkan edukasi 

tentang HIV AIDS. Health literacy responden mayoritas dalam kategori baik (53,8%), dengan 

pengetahuan tentang HIV AIDS dalam kategori baik (69,2%). 

 

Tabel 2. Health Literacy Remaja 

Health Literacy Sulit Cukup 

Sulit 

Cukup 

Mudah 

Sangat 

Mudah 

Kemudahan menemukan informasi tentang gejala 

penyakit 

1 10 0 2 

Kemudahan menemukan informasi apa yang harus 

dilakukan ketika terjadi keadaan darurat medis 

1 0 9 3 

Kemudahan menilai seberapa dapat dipercaya 

peringatan kesehatan seperti merokok, kurang olah 

raga dan minum alcohol. 

1 1 4 7 

Kemudahan menilai vaksinasi yang dibutuhkan 1 0 6 6 

Kemudahan memutuskan bagaimana dapat 

melindungi diri sendiri dari penyakit berdasarkan 

saran dari keluarga dan teman 

0 1 4 8 

Kemudahan menemukan informasi tentang aktivitas 

yang baik untuk kesehatan mental (misalnya meditasi, 

olah raga, jalan, yoga, dll) 

0 0 2 11 

Kemudahan mencari informasi tentang 

perubahan politik yang bisa mempengaruhi kesehatan 

0 1 10 2 

Kemudahan memahami nasehat tentang kesehatan 

dari keluarga atau teman  

0 2 3 8 

Kemudahan memberi penilaian bagaimana komunitas 

dan lingkungan mempengaruhi kesehatan dan 

kesejahteraan  

0 1 10 2 

Kemudahan membuat keputusan untuk meningkatkan 

kesehatan  

0 0 9 4 

    

 

Tabel 3. Analisa Hubungan Health Literacy dan Pengetahuan Remaja Tentang HIV AIDS 
Uji Kendall's tau_b Spearman's rho Keterangan 

 Health Literacy  

Pengetahuan Correlation Coefficient 0,720* 0,720** Ada hubungan 

Sig. (2-tailed) 0,013 0,066 

N 13 13 
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Pada Tabel 3 menunjukkan hasil analisa hubungan health literacy dan pengetahuan remaja tentang 

HIV AIDS dengan uji kendall tau didapatkan nilai sig 0,013. Nilai ini menunjukkan arti ada hubungan 

antara health literacy dan pengetahuan tentang HIV AIDS pada remaha MA Baburoyyan. 

 

 

PEMBAHASAN 

Kelompok usia remaja termasuk dalam kelompok yang rentan terkena dampak dari adanya 

perubahan gaya hidup, terkait dengan perkembangan kognitif dan psikososial yang belum matang 

sehingga akan mudah terpengaruh oleh lingkungan (11). Masalah yang mungkin muncul dari perubahan 

gaya hidup seperti infeksi penyakit dapat dicegah oleh individu di usia remaja dengan pengetahuan yang 

baik. 

Salah satu intervensi utama untuk memahami informasi kesehatan yang tepat dan baik ialah 

melalui literasi informasi kesehatan. Intervensi literasi informasi kesehatan sangat bermanfaat guna 

menjadikan kesadaran masyarakat meningkat dalam memperoleh pelayanan dan informasi kesehatan 

yang dibutuhkan sehingga mereka dapat mengambil keputusan (12). Literasi kesehatan mengacu pada 

karakteristik pribadi dan sumber daya sosial yang diperlukan agar orang-orang mengakses, memahami, 

dan menggunakan informasi untuk membuat keputusan tentang perilaku dan kesehatan mereka (7).  

Health Literacy atau literasi kesehatan merupakan suatu kemampuan yang secara kognitif sosial 

dalam mendapatkan, memproses dan menggunakan informasi kesehatan dalam pengambilan keputusan 

yang mempengaruhi status kesehatanya di berbagai kehidupan. Adapun berbagai faktor- faktor yang 

mempengaruhi literasi kesehatan adalah usia, jenis kelamin, pendidikan, budaya bahasa, akses 

pelayanan,dan akes informasi (13). 

Dalam penelitian ini literasi Kesehatan yang di tuju yaitu literasi tentang HIV dan AIDS. Acquired 

Immune Deficiency Syndrome (AIDS) merupakan kumpulan gejala penyakit yang disebabkan oleh 

Human Immunodeficiency Virus (HIV). Virus tersebut merusak sistem kekebalan tubuh manusia dan 

mengakibatkan turunnya atau hilangnya daya tahan tubuh sehingga mudah terjangkit penyakit infeksi. 

Penularan HIV sendiri hanya akan terjadi bila : (1) virus HIV berhasil hidup di dalam tubuh manusia, 

(2) virus harus dalam jumlah yang besar, (3) HIV harus masuk ke tubuh orang melalui cara penularan 

tertentu. 

HIV ditularkan melalui tiga jalur, yaitu : (a) melalui hubungan seksual yang tidak aman 

(heteroseksual atau homoseksual), (b) melalui penerimaan darah atau produk darah melalui transfusi 

darah (saat ini sudah jarang karena donor darah sebelumnya telah melalui skrining), penggunaan 

narkoba suntik atau injecting drug user (IDU), alat medis, alat tusuk lain (tato, tindik, akupuntur, pisau 

cukur, dan lain – lain ) yang sudah tercemar HIV, penerimaan organ, jaringan atau air mani, dan (c) 

melalui ibu yang hidup dengan HIV kepada janin di kandungannya atau bayi yang disusuinya (6). 

Melihat rentannya remaja dan mudahnya virus ini menyebar maka pengetahuan yang cukup harus 

dimiliki oleh remaja agar terhindar dari HIV AIDS. Pengetahuan yang cukup dapat diperoleh dalam 

proses belajar. Remaja adalah individu yang berada pada masa transisi dari masa anak ke masa dewasa, 

di mana anak mengalami banyak perubahan fisik, kognitif, dan emosi. Pada masa remaja, anak juga 

mengalami perkembangan pikiran yang baru dan mudah tertarik dengan hal baru. 

Melihat hal ini remaja seharusnya memiliki kemampuan untuk mengakses, memahami, 

menganalisis, dan menerapkan informasi kesehatan dalam kehidupan sehari-hari atau disebut dengan 

health literacy. Literasi kesehatan yang baik dapat membantu remaja untuk mengenali gejala gangguan 

mental, mencegah termakan informasi hoax di media sosial, mengkonsumsi makanan yang bergizi dan 

mampu memilih perilaku sehat agar terhindar dari HIV AIDS. 

Hasil penelitian menunjukkan remaja merasa cukup sulit menemukan informasi tentang gejala 

penyakit. Terdapat responden yang mengatakan sulit dalam menemukan informasi tentang gejala 

penyakit, sulit dalam menemukan informasi apa yang harus dilakukan ketika terjadi keadaan darurat 

medis, dan sulit dalam menilai vaksinasi yang dibutuhkan. Kesulitan yang dialami remaja dimungkinkan 

karena kurangnya keterpaparan informasi mengenai kasus yang ada di lingkungan dan kurangnya media 

atau sumber informasi. Hal ini terlihat dari hasil kuesioner yang mengatakan mayoritas responden tidak 

pernah mendapatkan edukasi tentang HIV AIDS. 

Selain itu terlihat juga hasil pengetahuan remaja tentang HIV AIDS yang masih masuk dalam 

kategori cukup sebanyak 30,8%. Kurangnya pengetahuan merupakan masalah yang dapat menghambat 
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literasi kesehatan. Hasil uji Analisa menunjukkan adanya hubungan antara literasi Kesehatan dengan 

pengetahuan remaja tentang HIV AIDS, hal sejalan dengan factor yang mempengaruhi literasi 

Kesehatan yaitu pengetahuan, pemahaman, realitas, minat, rasa ingin tahu, pikiran dan nalar, akal sehat 

dan minat. 

Dimana literasi kesehatan adalah kemampuan seseorang untuk mengakses, memahami, menilai, 

dan menerapkan informasi kesehatan untuk membuat keputusan tentang kesehatannya (14). Beberapa 

upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan literasi kesehatan remaja, di antaranya edukasi 

kesehatan berbasis sekolah, edukasi kesehatan melalui sosial media, modul pembelajaran yang berkaitan 

dengan Kesehatan. Keterampilan literasi kesehatan yang kompleks meliputi membaca, menulis, 

berbicara, mendengarkan, menggunakan teknologi, berjejaring, keterampilan retorika. Tujuan dari 

literasi Kesehatan ini yaitu untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang masalah Kesehatan. 

Sejalan dengan hasil pengabdian kepada masyarakat oleh Purnama dan Witdiawati (12) dimana 

tujuan kegiatan Program Pengabdian Masyarakat ini adalah memberikan informasi pada siswa sekolah 

tentang penyakit HIV AIDS yang meliputi gejala, cara penularan dan cara pencegahan serta 

penanggulangan HIV AIDS. Metode pelaksanaan adalah peningkatan literasi informasi kesehatan 

tentang penyakit HIV-AIDS dalam bentuk penyuluhan kesehatan dengan peserta siswa yang hadir 75 

orang dan 3 orang guru. Implemetasi kegiatan diawali dengan pre dan post test dan di analisis 

menggunakan paired ttest dengan Convidence interval 95% (0,05). Hasil kegiatan ada perbedaan 

pengetahuan siswa sekolah berdasarkan uji pada pre test dan post test dengan p value =0,01. 

Kesimpulan, upaya penyuluhan kesehatan dapat menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan literasi 

informasi penyakit HIV AIDS pada siswa sekolah. 

Literasi kesehatan merupakan kemampuan seseorang untuk mencari, memahami informasi 

kesehatan dalam menentukan keputusan bagi kesehatannya (15). Pada hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Rianti dkk di Kabupaten Garut menunjukkan data prevalensi kasus AIDS masih tinggi. Selain pada 

orang yang beresiko literasi kesehatan ini sangat penting untuk orang dengan HIV/AIDS (ODHA) 

karena sangat rentan terkena infeksi opportunistik apabila tidak dapat melakukan perawatan kesehatan, 

pencegahan penyakit dan promosi kesehatan, diharapkan ODHA dapat memenuhi kebutuhannya 

melalui informasi yang diperoleh guna meningkatkan derajat kesehatan. Penggunaan kuesioner Health 

Literacy Study-Asia (HLS-Asia) diadaptasi dari Health Literacy Study-European (HLS-EU) yang 

dikembangkan oleh Kristine Sorensen terdiri dari 40 pertanyaan dan sudah diuji validitas dengan 

hasil alpha cronbach 0.982 digunakan untuk mengukur literasi kesehatan yang dilaksanakan pada bulan 

Juni 2018 di Poliklinik Dahlia TNI-AD Tk. IV Garut didapatkan hasil penelitian Responden memiliki 

literasi rendah (56.7%) lebih banyak dibandingkan dengan responden yang memiliki literasi tinggi 

(43.3%). Keempat komponen literasi kesehatan yang rendah di Poliklinik Dahlia dikarenakan responden 

masih kesulitan dalam menilai informasi (63.3%) dan menerapkan informasi kesehatan (61.7%). 

Melihat hasil ini maka perlunya bagi petugas kesehatan memberikan informasi secara jelas, sederhana 

dan menyediakan sarana dan prasarana bagi ODHA untuk memenuhi kebutuhan perawatan 

kesehatannya (6). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden berusia 16 tahun (46,2%) yang 

berjenis kelamin laki-laki (53,8%).  Mayoritas responden mengatakan tidak pernah  mendapatkan 

edukasi tentang HIV AIDS. Health literacy responden mayoritas dalam kategori baik (53,8%), namun 

pada pengetahuan tentang HIV AIDS dalam kategori baik (69,2%). Pada hasil uji analisa hubungan 

health literacy dan pengetahuan pencegahan HIV AIDS pada remaja dengan uji kendall tau didapatkan 

nilai 0,013. Nilai ini menunjukkan arti ada hubungan antara health literacy dan pengetahuan pencegahan 

HIV AIDS pada remaja MA Baburoyyan. 

 

SARAN 

Melihat hasil yang ada terlihat masih ada siswa yang kurang baik dalam literacy kesehatannya. 

Melihat hal tersebut maka sekolah dapat membiasakan untuk mengadakan program literacy khususnya 

Kesehatan.  
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Mothers who do not have regular and routine ANC checks can increase 

the risk of pregnancy and childbirth. The husband's knowledge and 

support is one of the factors that plays a role in the mother's compliance 

with a complete ANC examination. The aim of this research is to analyze 

the relationship between knowledge and husband's support for ANC 

examinations at the Sikumana Community Health Center. The type of 

research used in this research is quantitative with a cross sectional 

method. The population is all third trimester pregnant women who 

underwent ANC examinations at the Sikumana Community Health 

Center. The total sample in this study was 58 pregnant women with the 

sampling technique being purposive sampling. The research results were 

carried out by univariate and bivariate analysis and then tested using the 

Chi-Square test. The research results show that there is a relationship 

between husband's knowledge and support for ANC examinations at the 

Sikumana Community Health Center. 
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Ibu yang  tidak melakukan pemeriksaan ANC secara teratur dan rutin 

dapat meningkatkan resiko kehamilan dan persalinan. Pengetahuan dan 

dukungan suami merupakan salah satu faktor yang berperan dalam 

kepatuhan ibu melakukan pemeriksaan ANC secara lengkap. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan pengetahuan dan 

dukungan suami terhadap pemeriksaan ANC di Puskesmas Sikumana. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif  

dengan metode cross sectional. Populasi adalah seluruh  ibu hamil 

trimester III yang melakukan pemeriksaan ANC di Puskesmas 

Sikumana. Total sampel dalam penelitian ini adalah 58 ibu hami dengan 

teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling. Hasil penelitian 

dilakukan analisis univariat dan bivariat kemudian diuji menggunakan 

uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

pengetahuan dan dukungan suami terhadap pemeriksaan ANC di 

Puskesmas Sikumana. 

 

Kata kunci: pengetahuan, dukungan suami,  ANC 
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PENDAHULUAN 

Antenatal  care  merupakan  asuhan  yang  diberikan  kepada  ibu  hamil  secara  berkala  untuk 

menjaga kesehatan ibu dan janinnya. Salah satu pemanfaatan pelayanan Antenatal care oleh seorang  

ibu  hamil  dapat  dilihat  dari  cakupan  antenal  yang  kurang  dari  standar  minimal, sehingga  

komplikasi obstetrik yang mungkin  terjadi selama  kehamilan  tidak  dapat  dideteksi sedini  mungkin  

serta  ditangani  secara  memadai.  Asuhan  kehamilan  diperlukan  karena  pada umumnya kehamilan 

berkembang dengan normal dan menghasilkan kelahiran bayi yang sehat cukup bulan melalui jalan 

lahir, namun kadang-kadang tidak sesuai dengan yang diharapkan (1).  

K6  adalah  ibu  hamil  dengan  kontak  6  kali  atau  lebih  dengan  tenaga  kesehatan  yang 

mempunyai  kompetensi,  untuk  mendapatkan  pelayanan  terpadu  dan  komprehensif  sesuai standar. 

Berdasarkan data PWS KIA di Puskesmas Sikumana dalam satu tahun terakhir yaitu tahun 2023, sasaran 

ibu hamil berjumlah 1386, ibu hamil yang melakukan kunjungan K1 sebanyak 1393 (100,5%) dari target 

100% sedangkan cakupan K6 sebanyak 1122 orang (80,9%) dari target 100 % (2).  Faktor-faktor  yang  

memengaruhi  kepatuhan  ibu  hamil  menjalani Anternatal  care  yaitu kurangnya pengetahuan, 

kesibukan, tingkat sosial, ekonomi, dan dukungan suami. Kepatuhan ibu hamil dalam ANC merupakan 

ketaatan dalam melakukan kunjungan pelayanan kesehatan oleh  ibu  hamil  sesuai  dengan  saran  dari  

petugas  kesehatan  dengan  standar  yang  sudah ditetapkan  yaitu  minimal  6  kali  dalam  masa  

kehamilan.  Kurangnya  dukungan  suami  dalam Antenatal  care  disebabkan  oleh  sibuknya  suami  

bekerja  sehingga  tidak  ada  waktu  untuk mengantar  ibu  dan  pengetahuan  suami  yang  kurang  

tentang  manfaat Antenatal  care. Kurangnya dukungan dapat menyebabkan ibu kurang teratur dalam 

melakukan Antenatal care(3). 

Pengetahuan  ibu  hamil  tentang  kehamilan  memiliki  peranan  penting  terkait  dengan kesehatan  

selama  kehamilan.  Apabila  seorang  ibu  hamil  memiliki  pengetahuan  yang  baik tentang  resiko  

tinggi  kehamilan  maka  kemungkinan  besar  akan  berfikir  untuk  menentukan sikap,  berperilaku  

untuk  mencegah,  menghindari  atau  mengatasi  masalah  resiko  kehamilan tersebut  sehingga  ibu  

memiliki  kesadaran  untuk  memeriksakan  kehamilannya.  Keteraturan Antenatal Care (ANC) dapat 

ditunjukan melalui frekuensi kunjungan, ternyata hal ini menjadi masalah karena tidak semua ibu hamil 

memeriksakan kehamilannya secara rutin terutama ibu hamil  normal  sehingga  kelainan  yang  timbul  

dalam  kehamilan  tidak  dapat  terdeteksi  sedini mungkin. (4). Bagi bayi pemeriksaan ANC 

meningkatkan kesehatan janin dan mencegah janin lahir premature, bayi berat badan lahir rendah, lahir 

mati, maupun mengalami kematian saat baru lahir(5). Komplikasi kehamilan yang dapat timbul karena 

tidak teratur melakukan ANC yaitu apabila ada tanda dan bahaya pada kehamilan seperti mual-muntah 

yang hebat, perdarahan banyak, gerakan janin berkurang, ketuban pecah, nyeri kepala hebat dapat 

menimbulkan ancaman bagi keselamatan nyawa ibu maupun janin(6). Berdasarkan  penelitian  yang  

dilakukan  oleh  (7)Marsitha (2017)  tentang  Hubungan  Tingkat Pengetahuan  dan  Dukungan  Suami  

Terhadap  Kunjungan Antenatal  Care  di  Wilayah  Kerja Puskesmas Perumnas II, terdapat hubungan 

antara Dukungan suami terhadap kunjungan Antenatal care. Beberapa ibu hamil masih kurang 

mendapatkan  dukungan  suami  karena  suaminya  hanya menganjurkan  untuk  teratur  melakukan  

pemeriksaan  kehamilan,  namun  suaminya  tidak mengantar  ke  fasilitas  kesehatan  sehingga  ibu  

menjadi  tidak  mau  berkunjung  ke  petugas kesehatan. Adanya support sistem yang baik dari keluarga 

terutama suami membuat ibu hamil merasa diperhatikan hal ini membuat ibu hamil akan lebih 

mengutamakan kesehatan baik itu dirinya sendiri maupun kesehatan janinnya yaitu dengan cara 

melakukan pemeriksaan ANC di Praktik Bidan Mandiri (PMB) atau di Puskesmas untuk melakukan 

pemeriksaan ANC. Dukungan yang bisa diberikan yaitu dalam bentuk bantuan, pemberian perhatian, 

serta penghargaan  (8). Pelayanan pemeriksaan antenatal care juga dapat digunakan untuk memberikan 

informasi kepada ibu hamil dan keluarganya untuk melakukan penanganan yang tepat serta segera 

memeriksa kehamilannya apabila terdapat tanda bahaya selama kehamilan (9). Dari  uraian  di  atas  

maka  penulis  tertarik  untuk  melakukan  penelitian  yang  berjudul hubungan pengetahuan ibu dan 

dukungan suami terhadap kunjungan Antenatal Care di Puskesmas Sikumana.  
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METODE  

Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif  dengan metode cross sectional.  

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan September-Oktober 2024 di Puskesmas Sikumana  Kelurahan 

Sikumana Kecamatan Maulafa Kota Kupang. Populasi adalah seluruh ibu hamil trimester III yang 

melakukan pemeriksaan ANC di Puskesmas Sikumana.  

Target/Subjek Penelitian 

Total sampel dalam penelitian ini adalah 58 ibu hamil trimester III dengan menggunakan teknik sampel 

purposive sampling.  

Prosedur 

Penelitian ini diawali dengan mencari tahu indentitas dari responden seperti nama, usia, pendidikan, 

pendapatan, paritas, dan jarak kelahiran. Kemudian peneliti melakukan wawancara menggunakan 

kuesioner terkait pengetahuan dan dukungan suami terhadap kunjungan ANC ibu di Puskesmas 

Sikumana. 

 

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data melalui data primer berupa wawancara menggunakan kuesioner untuk 

mencari tahu data yang ingin diteliti dan data sekunder melalui studi dokumentasi. 

Teknik Analisis Data 

Kemudian data penelitian dilakukan analisis univariat dan bivariat dan diuji menggunakan uji Chi-

Square 

HASIL  

Tabel 1 Karateristik Responden Berdasarkan Usia Ibu, Pendidikan Ibu, dan Pekerjaan Ibu di 

Puskesmas Sikumana 

Karateristik Frekuensi (n) Precent (%) 

Usia Ibu   

Dewasa muda (18-30 

tahun) 

45 78 

Dewasa setengah baya (>30 

tahun)  

13 22 

Total 58 100 

Pendidikan Ibu   

Dasar (SD-SMP)  20 34 

Menengah (SMA) 35 60 

Tinggi (sarjana) 3 6 

Total 58 100 

Pekerjaan Ibu   

Bekerja 20 34 

Tidak bekerja 38 66 

Total 58 100 

Sumber : Data Primer, 2024 

Tabel 1 menunjukkan karateristik responden pada usia ibu  sebagian besar (78%) adalah dewasa muda 

yaitu rentang usia 18-30 tahun, (60%) berpendidikan Menengah atau SMA, dan (66%) tidak bekerja. 
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Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel dependent (pemeriksaan 

ANC) dengan variabel independent (pengetahuan ibu dan dukungan suami) yang dijelaskan pada tabel 

berikut ini. 

 

Tabel 2 Hubungan Pengetahuan Ibu dan Dukungan Suami dengan ANC di Puskesmas Sikumana 

No Variabel 

 

Jumlah Presentase 

% 

P value 

1 Pengetahuan   0,000 

kurang 14 24 

cukup 33 57 

baik 11 19 

Total 58 100 

2 Dukungan Suami   0.002 

Tidak mendukung 44 76 

Mendukung 14 24 

Total 58 100 

    Sumber : Data Primer, 2024 

     Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat disimpulkan hasil uji statistik menggunakan uji Chi-Square 

didapatkan nilai p = 0,000, dengan demikian didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan ibu dengan pemeriksaan ANC di Puskesmas Sikumana. Berdasarkan tabel di atas 

juga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden yang mendapatkan dukungan suami melakukan 

pemeriksaan ANC secara teratur dengan nilai p = 0,021 dengan yang artinya ada hubungan yang 

signifikan antara dukungan suami dengan  pemeriksaan ANC  ibu di Puskesmas Sikumana. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Pemeriksaan ANC 

        Berdasarkan hasil analisis univariat diketahui bahwa hampir sebagian besar ibu memiliki 

pengetahuan cukup sebanyak 33 responden (57%). Hasil analisis bivariat didapatkan bahwa 33 

responden (57%) memiliki pengetahuan cukup, 11 responden (19%) melakukan pemeriksaan antenatal 

care dengan baik dan 14 responden (24%) melakukan pemeriksaan ANC dengan kurang baik. Besar 

nilai p=0,000 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

dengan pemeriksaan  ANC di Puskesmas Sikumana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu dengan 

kategori tingkat pengetahuan yang baik dan cukup lebih patuh dalam melakukan pemeriksaan ANC 

dibandingkan dengan ibu yang memiliki pengetahuan dengan kategori kurang. Dari 10 item pertanyaan 

ada 3 pertanyaan yang masih kurang dipahami oleh ibu yaitu tentang manfaat buku KIA tentang tujuan 

pentingnya skrining faktor risiko persalinan, dan ibu juga kurang mengetahui pada usia keberapa mulai 

dianjurkan untuk menghitung gerakan janin secara mandiri.  

Pengetahuan merupakan salah satu hal yang penting untuk diperhatikan ,pengetahuan yang 

dimiliki oleh seseorang yang akan berpengaruh dalam pengambilan keputusan dan dari hasil penelitian, 

mayoritas responden dengan pengetahuan yang baik dan cukup lebih patuh dalam melakukan 

pemeriksaan antenatal care. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian (10) yang menyatakan bahwa 

pengetahuan yang baik dapat didukung oleh penerimaan terhadap informasi yang beredar dimasyarakat 

melalui media yang efektif. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan (11) 

bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan dalam melakukan pemeriksaan ANC di 

masa pandemi Covid-19. Ibu yang mempunyai pengetahuan yang baik memiliki peluang 7,143 kali 
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melakukan pemeriksaan kehamilan atau ANC dibandingkan dengan yang berpengetahuan kurang. Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan (12)  bahwa ada hubungan antara 

pengetahuan seseorang dengan pemeriksaan kehamilan. Pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

salah satunya adalah pendidikan (13). Semakin tinggi pendidikan maka semakin baik pengetahuan 

seseorang.  Pengetahuan tentang ANC berkaitan dengan pengetahuan kehamilan, pertumbuhan janin di 

dalam rahim, perawatan diri selama kehamilan, serta tanda bahaya yang perlu diwaspadai. Bila 

pengetahuan ibu tentang ANC kurang maka ia tahu harus melakukan apa untuk menjaga kesehatan 

kehamilannya. Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan ibu sangat berpengaruh terhadap kepatuhan 

dalam melakukan pemeriksaan ANC dimana semakin baik pengetahuan seseorang maka akan semakin 

patuh terhadap pemeriksaan ANC . 

 

Hubungan Dukungan Suami Dengan Pemeriksaan ANC 

         Berdasarkan hasil analisis univariat diketahui bahwa sebagian besar ibu mendapatkan dukungan 

suami sebanyak 14 responden (24%). Hasil analisis bivariat didapatkan bahwa 14 responden (24%) 

mendapatkan dukungan suami, 44 responden (76%) tidak mendapatkan dukungan suami dalam 

melakukan pemeriksaanANC. Besar nilai p=0,002 sehingga dapat diartikan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara dukungan suami dengan pemeriksaan ANC. Dari 15 item pernyataan tentang 

dukungan suami ternyata 1 diantara pernyataan dukungan yang belum didapatkan ibu yaitu dukungan 

instrumental seperti masih adanya suami yang tidak menanyakan hasil pemeriksaan antenatal care yang 

dilakukan ibu. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh(10) Safitri (2020), 

menunjukkan bahwa ada hubungan dukungan suami dengan kepatuhan ibu dalam melakukan 

pemeriksaan ANC.  

Ibu hamil yang mendapatkan dukungan dari suami termotivasi untuk melakukan pemeriksaan 

kehamilan, dukungan atau motivasi adalah sesuatu hal yang menyebabkan dan  mendukung tindakan 

atau perilaku seseorang. Dukungan mengacu pada dorongan dan usaha untuk memuaskan kebutuhan 

atau suatu tujuan. Dukungan suami memiliki peran yang sangat penting bagi ibu hamil, tanpa adanya 

dukungan suami yang baik maka kemungkinan ibu hamil akan menemui hambatan. Dukungan suami 

dapat berupa bentuk informasi berupa nasehat, saran, pemberi petunjuk, mencari informasi lain dari 

media cetak, dan juga tenaga kesehatan. Dapat disimpulkan bahwa semakin baik dukungan yang 

diberikan oleh suami kepada ibu hamil maka akan semakin patuh ibu hamil dalam melakukan kunjungan 

ANC secara rutin dan teratur. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan  (14)Ana,  (2021), menunjukkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara dukungan suami dengan kepatuhan dalam melakukan 

pemeriksaan ANC. Dimana ibu dengan tingkat dukungan keluarga terutama dukungan dari suami 

memiliki kemungkinan cakupan pelayanan ANC lengkap 6,363 kali lebih besar dari ibu yang tingkat 

dukungan suaminya rendah. Dukungan dari suami merupakan hal penting dalam terwujudnya hal 

positif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fithriany (2020) yang mendapatkan hasil 

bahwa wanita yang memperoleh dukungan dari orang-orang terdekat (suami) selama kehamilan dua kali 

lebih mungkin untuk hadir dalam melakukan pemeriksaan antenatal care dibandingkan dengan wanita 

yang tidak mendapatkan dukungan dari suami (15). 

 

KESIMPULAN 

      Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa  terdapat hubungan pengetahuan dan 

dukungan suami terhadap ANC di Puskesmas Sikumana. 
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Labor pain is a complex, subjective, multidimensional response to 

sensory stimulation that occurs during labor. Labor pain is often one of 

the discomforts felt by mothers, especially primigravida mothers. 

Therefore, to reduce this discomfort, the management that can be done 

is to use non-pharmacological methods, namely deep breathing 

relaxation. The purpose of the research is to analyze the effectiveness of 

deep breathing relaxation in reducing labor pain during the first active 

phase of primigravida. The research method used was quasi-

experimental with a two group pre test and post test design with the 

sampling technique being exhaustive sampling. The total sample was 30 

respondents. The research results are based on the Mann-Whitney 

massage test which is more effective than deep breathing relaxation in 

reducing labor pain during the first active phase of primigravida with a 

p-value of 0.003<0.05. The research conclusion is that back massage 

and deep breathing relaxation are effective in reducing labor pain during 

the first active phase of normal labor, but back massage has more 

influence on reducing labor pain during the first active phase of normal 

labor. 

 

Keywords: reduce labor pain during the first active phase, back 

massage, deep breathing relaxation  
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Nyeri persalinan merupakan respon yang kompleks, subjektif, 

multidimensi terhadap rangsangan sensorik yang terjadi selama 

persalinan. Nyeri persalinan kerap menjadi salah satu ketidaknyamanan 

yang dirasakan oleh ibu khususnya pada ibu primigravida. Oleh sebab itu 

untuk mengurangi ketidaknyamanan tersebut penatalakasanaan yang 

dapat dilakukan adalah dengan menggunakan metode non farmakologis 

yaitu melakukan relaksasi nafas dalam. Tujuan Penelitian untuk 

menganalisis efektifitas relaksasi nafas dalam terhadap penurunan nyeri 

persalinan kala I fase aktif pada primigravida. Metode penelitian yang 

digunakan adalah quasy eksperiment dengan desain two group pre test 

and post test dengan teknik pengambilan sampel adalah exhaustive 

sampling. Jumlah sampel sebanyak 30 responden. Hasil penelitian 
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berdasarkan uji Uji Mann-Whitney massage lebih efektif dari relaksasi 

nafas dalam terhadap penurunan nyeri persalinan kala I fase aktif pada 

primigravida dengan nilai p-value 0.003<0.05. Kesimpulan penelitian 

massage punggung dan relaksasi nafas dalam efektif terhadap penurunan 

nyeri persalinan kala I fase aktif pada persalinan normal namun massage 

punggung lebih berpengaruh terhadap penurunan nyeri persalinan kala I 

fase aktif terhadap persalinan normal. 

 

Kata kunci: nyeri persalinan, massage punggung, relaksasi nafas 

dalam. 

 

PENDAHULUAN 

Nyeri persalinan merupakan salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh ibu hamil selama 

proses kelahiran. Penyebab utama nyeri persalinan adalah kontraksi uterus yang intens, yang mengarah 

pada terjadinya iskemia, yakni kondisi di mana suplai darah ke jaringan berkurang atau terhambat. 

Iskemia miometrium dan serviks menjadi pemicu utama nyeri, karena penumpukan asam laktat dalam 

jaringan yang tidak mendapatkan cukup oksigen akan merangsang sistem saraf simpatis, menghasilkan 

sensasi nyeri yang semakin tajam (1). Selain itu, aliran darah yang kurang optimal akibat kontraksi yang 

berulang juga berkontribusi pada timbulnya rasa sakit. Sistem saraf simpatis yang terlalu aktif dapat 

meningkatkan ketegangan otot dan memperburuk keadaan, sementara kecemasan yang dialami ibu saat 

kontraksi juga memperburuk respons nyeri yang dirasakan. Faktor utama penyebab nyeri persalinan 

adalah dilatasi serviks dan perubahan pada segmen bawah rahim yang mengakibatkan tekanan dan 

regangan pada jaringan tersebut (2).  

Pada saat nyeri terjadi, tubuh ibu merespons dengan meningkatkan produksi hormon stres, seperti 

katekolamin dan steroid. Kedua hormon ini memicu ketegangan otot polos dan vasokontriksi 

(penyempitan pembuluh darah), yang pada gilirannya dapat mengurangi efektivitas kontraksi uterus, 

menurunkan sirkulasi uteroplasenta, dan mengurangi aliran darah serta oksigen ke janin. Hal ini dapat 

memperburuk intensitas nyeri yang dialami ibu selama proses persalinan (3). Karena itu, penting bagi 

ibu untuk mencari cara untuk mengelola dan mengurangi nyeri yang dirasakannya. Dalam praktiknya, 

terdapat dua pendekatan utama dalam penanganan nyeri persalinan, yaitu melalui terapi farmakologi 

dan non-farmakologi (4).  

Terapi farmakologi mencakup penggunaan obat-obatan yang diberikan oleh tenaga medis untuk 

mengurangi atau menghilangkan nyeri, sementara terapi non-farmakologi berfokus pada teknik-teknik 

yang tidak melibatkan obat-obatan untuk membantu mengelola nyeri (5). Beberapa metode non-

farmakologis yang telah terbukti efektif dalam mengurangi nyeri persalinan antara lain adalah relaksasi 

nafas dalam, aromaterapi, kompres air hangat, yoga, mendengarkan musik, serta pijat punggung (6). Di 

antara berbagai teknik tersebut, pijat punggung dan relaksasi nafas dalam merupakan dua metode yang 

paling sering digunakan dan memberikan dampak positif pada penurunan intensitas nyeri. Pijat 

punggung, khususnya pada area punggung bawah atau sacrum, diketahui dapat memberikan efek 

relaksasi yang sangat membantu selama persalinan, mengurangi ketegangan otot, dan meningkatkan 

kenyamanan ibu saat melahirkan bayi (7).  

Di sisi lain, relaksasi nafas dalam juga memiliki peran yang signifikan dalam mengurangi nyeri 

persalinan. Teknik ini melibatkan pengaturan pernapasan yang dalam dan terkontrol, yang membantu 

ibu untuk tetap tenang, mengurangi kecemasan, serta meningkatkan oksigenasi tubuh, yang pada 

gilirannya mempengaruhi kelancaran proses persalinan dan mengurangi intensitas nyeri yang dirasakan 

(8). Dengan demikian, kedua pendekatan non-farmakologis ini tidak hanya efektif dalam mengelola 

nyeri, tetapi juga dapat memperbaiki pengalaman persalinan secara keseluruhan, mengurangi 

ketergantungan pada obat-obatan, dan memberikan alternatif yang lebih alami dan aman bagi ibu yang 

melahirkan. 

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasy eksperiment dengan desain two group pretest and 

posttest. Yaitu kelompok intervensi melakukan massage punggung selama 20 menit dan kelompok 
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relaksasi nafas dalam dilakukan selama 20 menit. Sebelum melakukan intervensi terlebih dahulu 

mengukur nyeri persalinan dengan skala numeric rating scale setelah dilakukan intervensi 30 menit 

selanjtnya dilakukan pengukuran skala nyeri numeric rating scale (NRS). Populasi yang digunakan 

dalam penelitian Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu bersalin primigravida yang mengalami 

nyeri persalinan kala I fase aktif wilayah kerja Puskesmas Mokoau Kendari sebanyak 30 subjek mulai 

bulan juli hingga agustus tahun 2022. Sampel penelitian ini adalah ibu primigravida kala I fase aktif. 

Teknik pengambilan sampel adalah exhaustive sampling. Exhaustive sampling. Jumlah sampel 

penelitian sebanyak 30 responden. Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Wilcoxon 

untuk mengetahui penurunan nyeri persalinan kala I fase aktif terhadap intervensi yang diberikan 

sebelum dan sesudah dan mengggunakan uji Mann Whitney untuk mengetahui perbandingan kedua 

intervensi terhadap penurunan nyeri persalinan kala I fase aktif pada ibu primigravida. 

 

HASIL  

Hasil Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik ibu bersalin kala I fase aktif 

Karakteristik Intervensi 

Massage 

Punggung 

Relaksasi nafas 

dalam 

f % f % 

Usia 

19 - 25 tahun 11 73,3 14 93,3 

26 – 35 tahun 4 26,7 1 6,7 

Pembukaan serviks  

Pembukaan 6 6 40 5 33,3 

Pembukaan 7 4 26,7 7 46,7 

Pembukaan 8 5 33,3 3 20 

Total  15 100 15 100 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada kelompok massage punggung mayoritas berusia 19–25 tahun 

responden yaitu 11 responden (73,3%), sedangkan pada kelompok relaksasi nafas dalam mayoritas 

berusia 19-25 tahun sebanyak 14 responden (93,3). Pada pembukaan serviks untuk kelompok massage 

punggung mayoritas mengalami pembukaan 6 cm sebanyak 6 responden (40%), sedangkan pada 

kelompok relaksasi nafas dalam mayoritas mengalami pembukaan 7cm sebanyak 7 responden (46,7%).  

 

Analisis Bivariat 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Kelompok Intervensi Berdasarkan Tingkat Nyeri Persalinan 

Sebelum dan Sesudah diberikan intervensi 

Tingkatan Nyeri Persalinan 

Kelompok Intervensi dan 

Kontrol 

P-value Massage 

Punggung 

Relaksassi 

Nafas 

Dalam 

f % f % 

Sebelum 

Intervensi 

Nyeri 

Sedang 
2 13,3 4 26,7 0.001* 
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Nyeri Berat 
13 86,7 

1

1 
73,3 

Setelah 

Intervensi 

Nyeri 

Sedang 
11 73,3 7 46,7 

0.001* 
Nyeri Berat 4 26,7 8 53,3 

*Uji Wilcoxon 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa sebelum melakukan massage punggung yang 

mengalami nyeri berat sebanyak 13 responden (86,7%) dan setelah melakukan massage dalam terjadi 

penurunan nyeri berat sebanyak 4 responden (26,7%). sedangkan pada kelompok relaksasi nafas dalam 

sebelum melakukan relaksasi nafas dalam yang mengalami nyeri berat pada kelompok prana ball dalam 

sebanyak 11 responden (73.3%) dan setelah melakukan relaksasi nafas dalam yang mengalami nyeri 

berat sebanyak 8 responden (53,3). 

Tabel 3. Perbedaan Penurunan Nyeri Persalinan Kala I Fase Aktif Setelah Melakukan Massage 

Punggung dan Relaksasi Nafas Dalam 

Tingkatan Nyeri 

Persalinan 

Mean 

Rank  

Sum of 

rank  

Z Asy

mp. 

Sig 

Kelompok Intervensi 11,84 163,49 
-2,995 

,003

* Kelompok Kontrol 21,18 301,51 

(*uji Mann-Whitney) 

Berdasarkan Tabel 3 uji Mann-whitney pada tingkatan nyeri setelah melakukan massage 

punggung nilai mean rank 11,84, sum of rank 163,49 sedangkan pada kelompok relaksasi nafas dalam 

nilai mean rank 21,18, sum of rank 301,51. Dan nilai Z -2,995 berdasarkan nilai p-value 0.003<0.05. 

sehingga dapat disimpulkan bahwa massage punggung lebih berpengaruh terhadap penurunan nyeri 

persalinan kala I fase aktif pada persalinan normal. 

 

PEMBAHASAN 

 

Efeketifitas Massage Punggung Terhadap Penurunan Nyeri Persalinan Kala I Fase Aktif Pada 

Primigravida  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa massage pungggung efektif dalam penurunan nyeri 

persalinan kala I fase aktif dilihat dari kelompok massage punggung setelah dilakukan uji statistic 

dengan menggunakan uji Wilcoxon sebelum melakukan massage punggung responden yang mengalami 

nyeri berat sebanyak 13 responden (86.7%) setelah melakukan massage punggung 11 responden 

mengalami penurunan nyeri menjadi nyeri sedang (73,3%). dengan nilai p-value 0.001 menandakan 

bahwa massage punggung efektif terhadap penurunan nyeri persalinan kala I fase aktif pada persalinan. 

Massage punggung dilakukan secara lembut memberikan ibu perasaan nyaman, dan tidak 

berfokus terhadap nyeri yang dirasakan akibat pembukaan serviks atau saat berasa pada kala I fase aktif. 

Penelitian sebelumnya telah melakukan eksperimen yaitu dengan melakukan pijat punggung selama 20 

menit saat ibu merasakan nyeri persalinan Kala I fase aktif dapat memberikan efek rasa nyaman dan 

rasa sakit yang dirasakan berkurang. Hal tersebut disebabkan adamya pengeluaran hormon endhorpin 

saat melakukan sentuhan atau pimijatan memicu keluarnya hormon tersebut (10).   
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Hormon endhorpin sangat berperan penting dalam penurunan nyeri persalinan khususnya pada 

Kala I fase aktif (11). Dengan melakukan pemijatan pada area punggung membuat ibu merasa nyaman 

tanpa mengeluarkan biaya yang mahal. Tidak hanya mampu mengeluarkan hormon endhorpin yang  

memberikan kenyamanan tetapi juga mampu membuat denyut jantung dan tekanan darah normal (12). 

Sejalan dengna penelitian yang dilakukan oleh Sulastriningsih and Saleha, pijat oksitosin mampu 

mengurangi nyeri persalinan berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan nilai dengan p-value 0,000 < 

0.05. Dalam penelitian ini mengatakan bahwa terjadi penurunan kadar epinefrin dan non epinefrin dalam 

darah sehingga adanya  keseimbangan  (equilibrium), selain itu pemijatan pada bagian punggung dapat 

merangsang pengeluaran   hormon endorphin, sedangkan endorphin dapat berfungsi sebagai ejektor dan 

rasa rileks   dapat menimbulkan ketenangan(13). 

 

Efektivitas Relaksasi Nafas Dalam Terhadap Penurunan Nyeri Persalinan Kala I Fase Aktif  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa relaksasi nafas dalam dapat mempengaruhi penurunan nyeri 

pesalinan kala I fase aktif. Dapat dilih dari hasil uji statistic Wilcoxon sebelum melakukan relaksasi 

nafas dalam yang mengalami nyeri berat sebanyak 11 responden (73,3%) setelah melakukan relaksasi 

nafas dalam terjadi penurunan yang mengalami nyeri berat sebanyak 8 responden (53,3%) dengan nilai 

p- value 0.001 menandakan bahwa relaksasi nafas dalam berpengaruh terhadap penurunan nyeri 

persalinan kala I fase aktif pada persalinan. 

Relaksasi nafas dalam mampu memberikan efek perasaan tenang dan terjadi penurunan nyeri akibat 

Kala I fase aktif (14). Hal ini disebabkan karena  saat ibu melakukan relaksasi nafas dalam terjadi respon 

otak yang dimana dihantar ke hipotalamus melalui korteks serebri. Selanjutnya hipotalamus 

menghasilkan dan mengeluarkan corticotropin releasing factor (CRF). Lalu terjadi rangsangan pada 

kelenjar pituitary sehingga POMC mengalami peningkatan produksi dan terjadilah pengeluaran hormon 

endhorphin. Hormon endhorpin memberikan efek rasa senang, nyaman, aman, dan rasa nyeri yang 

dirasakan dapat berkurang (15). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Novita, Rompas 

and Bataha, bahwa terdapat pengaruh relaksasi nafas dalam terhadap penurunan nyeri persalinan kala I 

fase aktif dapat dilihat dengan nilai p-value 0.000 (16). 

 

KESIMPULAN 

massage punggung dan relaksasi nafas dalam efektif terhadap penurunan nyeri persalinan kala I 

fase aktif pada persalinan normal namun massage punggung lebih berpengaruh terhadap penurunan 

nyeri persalinan kala I fase aktif terhadap persalinan normal. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan untuk mengintegrasikan terapi non-farmakologis, 

seperti relaksasi nafas dalam dan pijat punggung, sebagai bagian dari manajemen nyeri persalinan, 

terutama untuk ibu primigravida. Meskipun keduanya terbukti efektif, pijat punggung lebih berpengaruh 

dalam mengurangi nyeri pada fase aktif persalinan, sehingga dapat lebih diutamakan. 
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The increasing variety of school snacks, which are generally high in 

sugar and unhealthy fats, can impact the nutritional problems of 

adolescents. Knowledge is fundamental in making good snack choices 

that support nutritional status. The study aimed to determine the 

relationship between knowledge, snack consumption, and the nutritional 

status of adolescent girls. The research was conducted at SMP Yayasan 

Perguruan Istiqlal Delitua, Deli Serdang Regency, in January 2024. The 

type of research used was observational analytic with a cross-sectional 

design. The population of this study included all 7th and 8th-grade 

female students. The sample size was 100 students, selected using the 

total sampling technique. Data was collected using a questionnaire, a 

semi-FQ form, and anthropometric measurement tools. The data were 

analyzed using the Chi-Square statistical test. The results of the 

statistical test showed a significant relationship between snack 

consumption and nutritional status (p = 0.001), indicating that snack 

consumption is related to the nutritional status of adolescent girls at SMP 

Istiqlal Delitua. However, the relationship between snack knowledge and 

nutritional status was not significant (p = 0.782), indicating that there is 

no relationship between snack knowledge and the nutritional status of 

adolescent girls at SMP Istiqlal Delitua. This study concludes a 

relationship between snack consumption and the nutritional status of 

adolescent girls, but no relationship between snack knowledge and 

nutritional status at SMP Istiqlal Delitua. 

 

Keywords: consumption, snacks, nutritional status, sdolescents, girls 
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Jajanan sekolah yang semakin bervariasi pada umumnya tinggi gula dan 

lemak yang tidak baik dapat menjadi pengaruh terhadap masalah gizi 

remaja. Pengetahuan menjadi salah satu dasar dalam perilaku pemilihan 

makanan jajanan yang baik dalam menunjang status gizi. Tujuan untuk 

mengetahui hubungan pengetahuan, konsumsi jajanan dengan status gizi 

remaja putri. Penelitian dilakukan di SMP Yayasan Perguruan Istiqlal 

Delitua Kabupaten Deli Serdang. Waktu penelitian dilaksanakan pada 

bulan Januari 2024. Jenis penelitan yang digunakan observasional 

analitik dengan rancangan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh siswi kelas 7 dan 8. Jumlah sampel sebanyak 100 siswi dengan 

teknik total sampling. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan 
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instrumen kuesioner, formulir Semi-FFQ dan alat ukur antropometri. Uji 

dilakukan dengan uji statistik Chi-Square. Hasil penelitian uji statistik 

antara konsumsi makanan jajanan dengan status gizi diperoleh p = 0,001 

artinya ada hubungan antara konsumsi makanan jajanan dengan status 

gizi remaja putri di SMP Istiqlal Delitua. Antara pengetahuan makanan 

jajanan dengan status gizi diperoleh p = 0,782 artinya tidak ada hubungan 

antara pengetahuan makanan jajanan dengan status gizi remaja putri di 

SMP Istiqlal Delitua. Kesimpulan penelitian ini bahwa ada hubungan 

antara konsumsi makanan jajanan dengan status gizi remaja putri dan 

tidak ada hubungan antara pengetahuan konsumsi makanan jajanan 

dengan status gizi remaja putri di SMP Istiqlal.  

 

Kata kunci: konsumsi,  jajanan, status gizi, remaja, putri. 

 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan masa terjadinya perubahan tingkah laku, sikap dan kebiasaan makan, 

yang akan mempengaruhi status gizi remaja (1). World Health Organization (WHO) melaporkan pada 

tahun 2015 bahwa sekitar 14,3 persen anak-anak mengalami kekurangan gizi, sementara masalah 

kelebihan gizi telah meningkat sepuluh kali lipat dalam 40 tahun terakhir (2). Berdasarkan Riskesdas 

Sumut (2018), pada wilayah Deli Serdang prevalensi status gizi umur 13-15 tahun sebesar 13,5% gizi 

lebih dan prevalensi gizi kurang sebesar 10,77% (3). 

Makanan jajanan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan masyarakat, 

terutama bagi anak-anak usia sekolah, baik di perkotaan maupun di pedesaan. Tingginya frekuensi jajan 

dikalangan remaja menunjukkan bahwa makanan jajanan merupakan penyumbang kebutuhan gizi pada 

remaja (4). Hasil penelitian W. N. I. Mukhlisa dkk, (2019), remaja yang mengonsumsi makanan jajanan 

lebih banyak pada remaja perempuan (32,4%) dibandingkan dengan remaja laki-laki (5,9%). remaja 

dengan status gizi lebih ditemukan lebih banyak yang mengonsumsi makanan jajanan dalam kategori 

lebih (67,7%) dibandingkan subjek dengan yang mengonsumsi makanan ringan dalam kategori baik 

(32,8%) (5). Kebiasaan yang sama juga terjadi pada remaja obesitas di Madrasah Aliyah Negeri Binjai 

Sebesar 39% remaja mengalami kegemukan dan obesitas karena sering mengonsumsi makanan jajanan 

tinggi kalori (6). 

Pengetahuan menjadi salah satu dasar dalam perilaku pemilihan makanan jajanan yang baik 

dalam menunjang kesehatan. Pengetahuan yang baik diharapkan mempengaruhi konsumsi makanan 

yang baik sehingga dapat menuju status gizi yang baik pula. Sedangkan kurangnya pengetahuan tentang 

gizi dan kesalahan dalam memilih makanan jajanan akan berpengaruh terhadap status gizi (7). 

Berdasarkan Survey pendahuluan yang telah dilakukan di SMP Istiqlal Deli Tua dengan siswi 

perempuan di kelas VIII-4 jumlah sampel 11 siswi. Hasil pengukuran IMT/U pada sampel didapatkan 

6 siswi berat badan normal, dan 3 siswi gizi lebih, dan 1 gizi kurang. Terdapat banyak jenis makanan 

jajanan di lokasi tersebut, mulai dari gorengan, roti-rotian, dan minuman.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian untuk mengetahui 

‘Hubungan Pengetahuan, Konsumsi Jajanan Dengan Status Gizi Remaja Putri di SMP Istiqlal Delitua 

Kabupaten Deli Serdang’’ dikarenakan belum ada penelitian tentang hal ini di lokasi tersebut. 

 

METODE  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berjenis analitik observasional dengan 

menggunakan rancangan cross sectional.  

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari 2024, di SMP Yayasan Perguruan Istiqlal Delitua 

Kabupaten Deli Serdang. 
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Subjek Penelitian 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi kelas VII dan kelas VIII di SMP Istiqlal 

Delitua Kabupaten Deli Serdang yang berjumlah 100 siswi. Dalam menentukan besar sampel, peneliti 

menggunakan Total sampling yaitu seluruhnya jumlah populasi yang sebesar 100 siswi menjadi sampel. 

Prosedur 

Dalam melakukan penelitian ini, prosedur yang dilakukan adalah pada pra-penelitian; mencari 

bahan-bahan literatur yang berkaitan dengan masalah yang hendak diteliti, mencari sampel yang akan 

diteliti, melakukan tinjauan pendahuluan, melakukan survei pendahuluan kepada siswi di SMP Istiqlal 

Delitua, dan menentukan jadwal penelitian. Pada saat penelitian; Peneliti dibantu oleh enumerator 

berjumlah 4 orang yang merupakan mahasiswa Prodi DIII tingkat 3 Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes 

Medan. Sebelum dilakukan pengumpulan data, seluruh enumerator terlebih dahulu diberi pengarahan 

tentang penelitian. Kemudian mengumpulkan data primer dan sekunder 

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang 

dikumpulkan melalui wawancara dan pemeriksaan sampel untuk memperoleh data identitas sampel, 

data pengetahuan, data konsumsi jajanan, dan data status gizi. Data sekunder tentang gambaran umum 

lokasi penelitan.  Data primer berisikan; 1) Data identitas responden, diperoleh melalui wawancara 

langsung dengan mengisi formulir data identitas pada lembar kuisoner yang telah disediakan, 2) Data 

pengetahuan diperoleh dengan metode angket yaitu memberikan pertanyaan dalam kuesioner yang 

berisi 20 item pertanyaan pilihan berganda. Setiap pertanyaan diberikan skor 1 untuk jawaban benar, 

skor 0 untuk jawaban yang salah, 3) Data konsumsi jajanan dikumpulkan melalui metode wawancara 

menggunakan kuisioner Semi FFQ (Semi Food Frequency Questionnaire) dengan menanyakan setiap 

makanan yang ada di formular meliputi bahan makanan dan frekuensi konsumsi makanan jajanan, 4) 

Data status gizi menggunakan data hasil pengukuran tinggi badan menggunakan alat ukur stadiometer 

dengan ketelitian hingga 0.1 cm dan penimbangan berat badan menggunakan timbangan digital dengan 

ketelitian 0,1 kg yang telah dikalibrasi terlebih dahulu. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini ada 2 yaitu analisis univariat untuk menggambar masing-

masing variabel yang disajikan dalam bentuk tabel frekuensi distribusi. Analisis bivariat yaitu menguji 

hubungan pengetahuan konsumsi jajanan dengan status gizi remaja putri di SMP Istiqlal Delitua dengan 

menggunakan uji statistik Chi Square dengan tingkat kemaknaan P< 0,05. 

 

HASIL  

 

Analisis Univariat 

 Karakteristik Sampel 

Karakterisitk umum sampel mencakup kelas dan umur sampel penelitian. Data karakterisitik 

sampel penelitian disajikan pada Tabel 1. Tabel 1. menunjukkan bahwa berdasarkan kelas, sampel 

yang paling banyak berasal dari kelas VIII-1 yaitu sebanyak 17 orang siswi (17,0%), sedangkan jumlah 

yang paling kecil berasal dari kelas VII-3 dan kelas VIII-2 yaitu sebanyak 10 orang siswi (10,0%). 

Dan berdasarkan umur, menunjukkan sampel yang paling banyak berasal dari umur 13 tahun yaitu 

sebanyak 57 orang (57,0%), sedangkan jumlah yang paling kecil berasal dari 12 tahun yaitu sebanyak 

7 orang siswi (7,0%). 

Berdasarkan kelas, sampel yang paling banyak berasal dari kelas VIII-1 yaitu sebanyak 17 orang 

siswi (17,0%), sedangkan jumlah yang paling kecil berasal dari kelas VII-3 dan kelas VIII-2 yaitu 

sebanyak 10 orang siswi (10,0%). Dan berdasarkan umur, menunjukkan sampel yang paling banyak 

berasal dari umur 13 tahun yaitu sebanyak 57 orang (57,0%), sedangkan jumlah yang paling kecil 

berasal dari 12 tahun yaitu sebanyak 7 orang siswi (7,0%). 
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Tabel 1. Distribusi Karakteristik Sampel 

No. Kategori N % 

 Kelas   

1. VII-1 14 14,0 

2. VII-2 14 14,0 

3. VII-3 10 10,0 

4. VII-4 12 12,0 

5. VIII-1 17 17,0 

6. VIII-2 10 10,0 

7. VIII-3 12 12,0 

8. VIII-4 11 11,0 

 Total 100 100,0 

 Umur    

1. 12 tahun 7 7,0 

2. 13 tahun 57 57,0 

3. 14 tahun 27 27,0 

4. 15 tahun 9 9,0 

 Total 100 100,0 

 

 

Pengetahuan Makanan Jajanan 

 

Tabel 2. Karakteristik Sampel berdasarkan Pengetahuan Makanan Jajanan 

No. Pengetahuan n % 

1. Baik 53 53,0 

2. Tidak Baik 47 47,0 

Total 100 100,0 

 

Tabel 2. menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini lebih banyak berpengetahuan baik 

yaitu sebesar 53 orang (53,0%) dibandingkan dengan pengetahuan yang tidak baik yang hanya sebesar 

47 orang (47,0%).  

Memahami camilan berarti mampu membedakan dan memilih camilan padat gizi serta makanan 

bergizi. Tingkat pengetahuan seseorang memengaruhi sikap dan perilaku mereka saat membuat pilihan 

makanan, yang pada gilirannya memengaruhi status gizi mereka.Secara khusus, anak usia sekolah belum 

memahami bahwa makanan atau camilan yang mereka anggap sehat belum tentu sehat untuk 

dikonsumsi. Pengetahuan mencakup pemahaman tentang gizi dan camilan, yang dapat diperoleh melalui 

pendidikan formal atau sumber informasi lainnya. Kurangnya pengetahuan ini dapat disebabkan oleh 

ketidaktahuan dan sikap anak-anak terhadap camilan yang aman dan sehat (8)  

 

 

Konsumsi Makanan Jajanan 

  Frekuensi Makanan Jajanan 

 

Tabel 3. Karakteristik Sampel berdasarkan Frekuensi konsumsi Makanan Jajanan 

No. 
Kategori 

Frekuensi 
n % 

1. Sering 55 55,0 

2. Jarang 45 45,0 

Total 100 100,0 
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Tabel 3. menunjukkan bahwa frekuensi konsumsi makanan jajanan pada remaja putri di SMP 

Istiqlal Delitua yang termasuk kategori sering sebanyak 55 orang (55,0%) dan yang termasuk kategori 

jarang sebanyak 45 orang (45,0%). 

Perilaku konsumsi camilan remaja sering kali mengikuti tren yang ada di sekitar mereka, 

termasuk lingkungan sekolah. Tingginya frekuensi ngemil di kalangan remaja menunjukkan bahwa 

makanan ringan merupakan penyumbang kebutuhan gizi pada remaja. Mayoritas makanan yang 

dijajakan di sekitar sekolah adalah gorengan seperti ayam goreng, nugget goreng, sosis goreng, tempe 

goreng, pisang molen, dan nasi goreng yang merupakan makanan ringan yang digemari oleh siswa. 

Gorengan merupakan sumber lemak jenuh yang tinggi, dan konsumsi lemak trans yang berlebihan dapat 

menyebabkan penambahan berat badan dan meningkatkan risiko obesitas. Selain itu, menggoreng 

dengan minyak yang sama secara berulang dapat meningkatkan kandungan lemak dan kalori, sehingga 

dapat menimbulkan risiko kesehatan yang serius jika dikonsumsi secara berlebihan. Risiko tersebut 

antara lain peningkatan indeks massa tubuh, peningkatan risiko penyakit jantung, dan masalah kesehatan 

terkait lainnya (9). 

Minuman kemasan merupakan minuman yang pada proses produksinya ditambahkan gula 

sederhana yang memicu peningkatan kandungan energi, namun hanya memiliki sedikit kandungan gizi 

lainnya. Minuman kemasan jika hanya dikonsumsi sekali mungkin tidak akan menjadi masalah, namun 

jika sering diminum akan menjadi kecanduan yang pada akhirnya akan berdampak buruk bagi yang 

meminumnya. Jika tidak diimbangi dengan aktivitas yang cukup akan terjadi penumpukan energi dalam 

tubuh yang dapat meningkatkan berat badan dan dalam jangka panjang dapat memicu kegemukan yang 

tidak terkontrol dan juga penyakit pada organ tubuh, seperti ginjal (10). Okky Jelly Drink, Es Teh, dan 

Fruit Tea merupakan jenis minuman yang sering dikonsumsi siswa di sekolah. 

 

 

Jumlah Asupan Energi Makanan Jajanan 

 

Tabel 4. Karakteristik Sampel berdasarkan Asupan Makanan Jajanan 

 

No. Kategori Asupan n % 

1. Baik 38 38.0% 

2. Tidak baik 62 62.0% 

Total 100 100.0% 

 

Tabel 4. menunjukkan sebesar 62 siswi (62,0%) didapatkan siswi dengan jumlah asupan energi 

dari konsumsi jajanan dengan kategori tidak baik yaitu diatas anjuran AKG (>20% AKG), dan sebanyak 

38 siswi (38,0%) dengan kategori baik yaitu jumlah asupan energi dari konsumsi jajanan sesuai anjuran 

AKG (≤20% AKG). 

Mengonsumsi makanan lebih banyak dari yang dibutuhkan tubuh dapat menyebabkan masalah 

gizi yang meningkatkan kerentanan terhadap penyakit, masalah umum di negara berkembang atau 

wilayah tertentu. Remaja sering mengonsumsi makanan yang tinggi energi, gula, dan sodium, rendah 

serat, dan tinggi kalori. (11). Dari hasil penelitan yang dilakukan, remaja cenderung mengkonsumsi 

makanan gorengan dan minuman kemasan. Makanan yang digoreng dengan durasu lama dan pada suhu 

tinggi akan kehilangan sebagian besar kandungan nutrisinya saat menyerap lemak dan minyak, sehingga 

menyebabkan peningkatan jumlah kalori. Makanan atau camilan yang digoreng umumnya tidak 

memiliki nilai gizi dan dapat membahayakan kesehatan, terutama jika tidak diolah dengan standar 

kebersihan yang tepat.. Minuman manis kaya akan energi dan gula, tetapi tidak mengandung nutrisi atau 

mineral penting, dan hanya mengandung gula dan kafein. Tubuh mengubah glukosa dari gula sederhana 

ini menjadi energi. Jika glukosa ini tidak digunakan, kadar gula darah dapat meningkat dan memicu 

peningkatan produksi insulin. Glukosa berlebih disimpan di hati sebagai glikogen dan akhirnya berubah 

menjadi lemak, yang seiring waktu dapat menyebabkan penambahan berat. 
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Konsumsi Makanan Jajanan 

 

Tabel 5. Karakteristik Sampel berdasarkan Konsumsi Makanan Jajanan 

 

No. Kategori Konsumsi n % 

1. Baik 28 28.0% 

2. tidak Baik 72 72.0% 

 Total 100 100.0% 

 

Tabel 5. menunjukkan bahwa bahwa konsumsi makanan jajanan remaja putri di SMP Istiqlal 

Delitua didapatkan kategori konsumsi jajanan tidak baik paling banyak jumlahnya yaitu sebesar 72 siswi 

(72,0%) dibandingkan kategori konsumsi jajanan baik yaitu sebesar 28 siswi (28,0%). Konsumsi 

makanan jajanan dapat dikatakan baik atau tidaknya dengan cara mengatur jumlah konsumsi, jenis 

konsumsi, dan frekuensi makan. 

Hasil penelusuran lebih lanjut menunjukkan bahwa ada beberapa sampel sekitar 20% yang 

didapat memiliki kategori frekuensi yang jarang namun pada kategori jumlah asupannya termasuk tidak 

baik atau lebih dari anjuran AKG. Asumsi peneliti hal ini dapat disebabkan karena dalam sekali 

mengkonsumsi jajanan, jumlah dari jajanan yang dikonsumsi sampel beratnya banyak atau lebih dari 

satu. Dan juga jajanan yang dipilih oleh sampel walaupun termasuk jarang namun dapat menghasilkan 

jumlah kalori dan lemak yang besar.  

Diharapkan bahwa mengonsumsi camilan anak-anak akan memberi mereka energi dan nutrisi 

lain yang penting bagi perkembangan mereka. Karena kandungan lemak yang tinggi pada banyak 

camilan, anak-anak usia sekolah rentan terhadap kontaminasi biologis atau kimia yang dapat berdampak 

negatif jangka panjang pada kesehatan mereka, gula dan garam tinggi dan adanya campuran zat yang 

berbahaya seperti MSG dan pengawet makanan yang dapat mengakibatkan kesehatan tubuh anak remaja 

kurang. Apabila anak keseringan mengkonsumsi jajanan juga akan membawa dampak bagi kesehatan 

tubuh. 

 

 

Status Gizi Remaja Putri 

 

Tabel 6. Karakteristik Sampel berdasarkan Status Gizi 

No. 
Kategori Status 

Gizi 
n % 

1. Gizi Kurang 8 8,0 

2. Normal 60 60,0 

3. Gizi Lebih 29 29,0 

4. Obesitas 3 3,0 

Total 100 100,0 

 

Tabel 6. menunjukkan bahwa status gizi sampel penelitian paling banyak pada gizi normal 

sebanyak 60 siswi (60,0%). Status gizi kurang sebanyak 8 siswi (8,0%), status gizi lebih sebanyak 29 

siswi (29,0%) dan obesitas sebanyak 3 siswi (3,0%).  

Kecenderungan pemanfaatan gizi terkait dengan variabel peluang untuk masalah kesehatan, 

termasuk kekurangan gizi dan kelebihan gizi. Kekurangan gizi pada remaja berdampak kritis di masa 

dewasa; biasanya tercermin dalam postur tubuh bagian bawah dan penurunan fungsi kognitif. Remaja 

yang mengalami kelebihan gizi memiliki risiko lebih tinggi terkena berbagai penyakit tidak menular 

(PTM), termasuk penyakit jantung, dan penyakit lain akan cenderung berkembang. Diperkirakan 80% 

dari orang-orang ini akan terus mengalami kelebihan berat badan saat dewasa. (12). 
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Analisis Bivariat 

Hubungan Pengetahuan Makanan Jajanan dengan Status Gizi Remaja Putri 

 

Tabel 7. Hubungan Pengetahuan Makanan Jajanan dengan Status Gizi Remaja Putri 

 

Tabel 7. menunjukkan hasil tabulasi silang antara pengetahuan dengan status gizi remaja putri 

di SMP Istiqlal Delitua bahwa sebagian besar kategori pengetahuan baik 34 orang (34,0%) dengan status 

gizi normal, pengetahuan gizi baik 14 orang (14,0%) dengan status gizi lebih, pengetahuan gizi baik 1 

orang (1,0%) dengan status gizi obesitas, dan pengetahuan gizi baik 4 orang (4,0%) dengan status gizi 

kurang. Pada kategori pengetahuan gizi tidak baik sebanyak 26 orang (26,0%) dengan status gizi normal, 

pengetahuan gizi tidak baik 4 orang (4,0%) dengan status gizi kurang, pengetahuan gizi tidak baik 15 

orang (15,0%) dengan status gizi lebih, dan pengetahuan gizi tidak baik 2 orang (2,0%) dengan status 

gizi obesitas. Dapat diketahui subjek status gizi tidak normal lebih banyak berpengetahuan tidak baik 

(21%) dibandingkan subjek yang berpengetahuan baik (19%). 

Hasil uji statistik dengan menggunakan uji Chi square diperoleh p = 0,782> α (0,05) artinya 

tidak ada hubungan antara pengetahuan makanan jajanan dengan status gizi remaja putri di SMP Istiqlal 

Delitua Kabupaten Deli Serdang. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Rayipratiwi dkk, 2023 pada 

remaja di SMP YLPI Pekanbaru yang mengatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan gizi dengan status gizi remaja. Pada hasil penelitian ini diketahui bahwa subjek 

status gizi tidak normal ditemukan lebih banyak memiliki pengetahuan gizi seimbang yang kurang 

(41,7%) dibandingkan dengan subjek yang memiliki pengetahuan gizi seimbang yang baik (33,7%) 

dengan hasil uji statistik diperoleh p=0,583. 

 

Hubungan Konsumsi Makanan Jajanan dengan Status Gizi Remaja Putri 

 

Tabel 8. Hubungan Konsumsi Makanan Jajanan dengan Status Gizi Remaja Putri 

 

Tabel 8. menunjukkan hasil tabulasi silang antara konsumsi makanan jajanan dengan status gizi 

remaja putri di SMP Istiqlal Delitua bahwa dalam kategori konsumsi jajanan baik sebanyak 25 orang 

(25,0%) dengan status gizi normal, konsumsi baik 1 orang (1,0%) dengan status gizi lebih, dan konsumsi 

No. 
Kategori 

Pengetahuan 

Status Gizi 

P 
Gizi 

Kurang 
Normal Gizi Lebih Obesitas Total 

n % n % n % n % n % 

0,782 
1. Baik 4 4,0% 34 34,0% 14 14,0% 1 1,0% 53 53,0% 

2. Tidak Baik 4 4,0% 26 26,0% 15 15,0% 2 2,0% 47 47,0% 

Total 8 8,0% 60 60,0% 29 29,0% 3 3,0% 100 100,0% 

No. 
Kategori 

Konsumsi 

Status Gizi 

P 

Gizi 

Kurang 
Normal Gizi Lebih Obesitas Total 

n % n % n % n % n % 

 0,001 
1. Baik 2 2,0% 25 25,0% 1 1,0% 0 0,0% 28 28,0% 

2. 
Tidak 

Baik 
6 6,0% 35 35,0% 28 28,0% 3 3,0% 72 72,0% 

Total 8 8,0% 60 60,0% 29 29,0% 3 3,0% 100 100,0% 



JUPKI: Jurnal Pembaruan Kesehatan Indonesia 

Volume 2,  Nomor 1, Tahun 2024, Hal. 22 -31 

 

 

Hubungan Pengetahuan, Konsumsi Jajanan Dengan Status Gizi Remaja Putri Di SMP 

Istiqlal Delitua Kabupaten Deli Serdang 
29 

 

baik 2 orang (2,0%) dengan status gizi kurang. Pada kategori konsumsi jajanan tidak baik sebanyak 35 

orang (35,0%) dengan status gizi normal, konsumsi tidak baik 6 orang (6,0%) dengan status gizi kurang, 

konsumsi tidak baik 28 orang (28,0%) dengan status gizi lebih, dan konsumsi jajanan tidak baik 3 orang 

(2,0%) dengan status gizi obesitas. Dapat diketahui bahwa subjek dengan status gizi tidak normal lebih 

banyak yang mengkonsumsi makanan jajanan tidak baik (37%) dibandingkan subjek yang 

mengkonsumsi makanan jajanan baik (3%).  

Hasil uji statistik dengan menggunakan uji Chi square diperoleh p = 0,001 < α (0,05) artinya ada 

hubungan antara konsumsi makanan jajanan dengan status gizi remaja putri di SMP Istiqlal Delitua 

Kabupaten Deli Serdang.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Riama (2023) dengan hasil analisis adanya 

hubungan pola konsumsi jajanan siswa dengan status gizi anak sekolah di Kelurahan Tabek Gadang 

Pekan Baru dengan hasil P 0,000(p<0,05). Juga dengan penelitian penelitian yang di lakukan oleh 

Mariza (2019) dengan hasil terdapat hubungan yang bermakna antara kebiasaan jajan dengan status gizi 

lebih pada anak dengan hasil uji statistik menunjukkan hasil p-value 0,001 < 0,05. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengetahuan Makanan Jajanan dengan Status Gizi Remaja Putri 

Pengetahuan merupakan hasil dari proses pembelajaran yang melibatkan indra penglihatan, 

pendengaran, penciuman, dan pengecapan. Pengetahuan akan memberikan penguatan terhadap individu 

dalam mengambil keputusan untuk bersikap dan berperilaku (18) 

pengetahuan yang cukup diharapkan dapat memengaruhi sikap dan perilaku terhadap pola hidup 

gizi seimbang sehingga status gizi baik dapat dicapai. Namun, pengetahuan gizi yang baik belum tentu 

dapat mendorong seseorang untuk mengadaptasikan pola hidup gizi baik pula. Hasil dari penelitian 

Desak Made, 2023 menunjukkan bahwa meskipun responden memiliki tingkat pengetahuan yang cukup 

dan sikap positif terhadap variabel pendukung gizi seimbang, hal ini tidak memberikan hubungan yang 

signifikan dengan status gizi remaja. 

Penelitian Pantaleon (2019) menyebutkan hasil yang serupa, bahwa pengetahuan tidak memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap status gizi remaja, berdasarkan penelitian yang dilakukan di Kupang, 

dengan subjek remaja SMA berjumlah 100 siswa, menunjukkan tidak terdapat hubungan yang bermakna 

antara pengetahuan gizi dengan status gizi remaja (p=0,619). Hal ini dikarenakan pengetahuan gizi tidak 

berpengaruh secara langsung terhadap status gizi, sedangkan penyebab langsung yang memengaruhi 

status gizi adalah konsumsi makanan dan adanya penyakit infeksi  (14). 

Asumsi peneliti ada pun responden yang memiliki pengetahuan baik dengan status gizi tidak 

normal (19%), hal ini dapat disebabkan karena faktor lain seperti pola asupan dan penyakit infeksi. Hasil 

ini menjelaskan status gizi tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan, tetapi dapat di pengaruhi oleh 

asupan makanan. Asupan makanan dipengaruhi oleh semua makanan yang individu konsumsi. 

Konsumsi karbohidrat, lemak maupun protein yang berlebihan menyebabkan remaja memiliki status 

gizi berlebih. Berat badan akan mengalami peningkatan terus menerus dan ini akan dapat 

membahayakan remaja tersebut. Inilah yang mengakibatkan asupan makanan tidak sesuai dengan 

kebutuhan dan gizi seimbang yang memberikan efek gizi kurang atau lebih (15) 

Pengetahuan yang baik belum tentu menjamin prakteknya dalam sehari-hari. Proporsi siswa yang 

memiliki pengetahuan tinggi dalam berperilaku tidak baik dalam memilih jajanan tidak jauh berbeda 

dengan siswa yang memiliki pengetahuan rendah. Banyak hal yang mempengaruhi anak dalam 

berperilaku. Kemungkinan ini disebabkan pengetahuan yang diperoleh anak hanya sebatas pengetahuan 

dasar tentang gizi dari sekolah. Pada umumnya anak mendapatkan pengetahuan tentang fungsi makanan, 

unsur-unsur gizi, mencuci tangan, dll. Sedangkan akibat dari mengkonsumsi bahan pangan yang tidak 

aman, tidak hygienis dan tidak memiliki cukup nilai gizi tidak terlalu ditekankan. 
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Konsumsi Makanan Jajanan dengan Status Gizi Remaja Putri 

Makanan jajanan menurut FAO (Food and Agriculture Organization) adalah makanan dan 

minuman yang dipersiapkan dan dijual pedagang kaki lima di jalanan dan di tempat-tempat keramaian 

umum lain yang langsung dimakan atau dikonsumsi tanpa pengolahan atau persiapan lebih lanjut. 

Makanan jajanan memberikan kontribusi gizi yang nyata terhadap kelompok konsumen tertentu seperti 

pelajar, mahasiswa dan karyawan, yaitu kelompok yang sebagian besar aktivitas berada diluar rumah 

dan tidak mempunyai cukup waktu untuk makan di rumah. 

Asumsi peneliti ada pun responden yang memiliki konsumsi jajanan tidak baik dengan status gizi 

normal sebanyak 35 siswi, hal ini dapat disebabkan karena responden memiliki kebiasaan 

mengkonsumsi jajanan yang jumlahnya cenderung tidak berlebihan namun sering di imbangi dengan 

aktivitas fisik yang termasuk tinggi. Juga dengan reponden yang memiliki konsumsi jajanan tidak baik 

dengan status gizi kurang sebanyak 6 siswi, di duga dapat terjadi karena penyakit infeksi ataupun 

kualitas dan kandungan zat gizi makanan yang di konsumsi tidak mencukupi kebutuhan zat gizi tubuh. 

Hasil penelitian Rahayu (2020) didapatkan bahwa faktor riwayat keturunan juga mempunyai peran yang 

cukup besar terhadap terjadinya status gizi pada remaja. Hal ini menjelaskan bahwa faktor genetik juga 

mempunyai peran dalam mempengaruhi status gizi remaja. Remaja yang memiliki status gizi lebih/ 

kurang cenderung memiliki orang tua yang status gizinya relatif sama dengan anaknya. Selain faktor 

riwayat keturunan, faktor pola hidup dan lingkungan juga mempengaruhi status gizi remaja putri (16). 

Konsumsi makanan jajanan atau camilan dalam frekuensi sering menyebabkan asupan makanan 

berlebih dan memiliki potensi untuk meningkatkan berat badan. Jumlah camilan yang dikonsumsi 

cenderung lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah menu pada makanan utama, namun frekuensi 

camilan yang sering itu menjadikan asupan kalori yang setara atau berlebih. Kebiasaan mengonsumsi 

energi melebihi kebutuhan tubuh maka kelebihan energi akan disimpan dalam bentuk lemak sebagai 

cadangan energi.Perubahan gaya hidup pada remaja yang cenderung mengonsumsi makanan ringan 

yang mengandung tinggi lemak dan tinggi kalori dapat mengakibatkan gizi lebih. Kebiasaan konsumsi 

camilan juga dapat menjadikan seseorang melewatkan waktu makan utama sehingga menyumbang 

asupan energi kosong dan menyebabkan kurangnya asupan zat penting untuk tubuh (17,19,20). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara konsumsi makanan 

jajanan dengan status gizi remaja putri di SMP Istiqlal Delitua nilai p=0,001 < α (0,05), tetapi tidak ada 

hubungan antara pengetahuan konsumsi makanan jajanan dengan status gizi remaja putri di SMP Istiqlal 

Delitua dengan nilai p=0,782> α (0,05). 

 

SARAN 

Diharapkan remaja putri di SMP Istiqlal Delitua agar lebih memperhatikan konsumsi 

makan jajanan yang sehat dan aman serta mengkonsumsi secara tidak berlebih untuk 

menghindari terjadinya masalah gizi. Bagi pihak sekolah dapat memberikan sosialisasi 

pengetahuan tentang makanan jajanan sehat agar dapat lebih mengenali jajanan yang sehat dan 

aman untuk dikonsumsi remaja dalam kehidupan sehari-hari. 
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Informasi Artikel ABSTRACT 
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Vegetable and fruit consumption in Indonesia is still relatively low, 

which can be seen from the results of the 2018 Riskesdas which was less 

than 5 servings, namely 95.5%. WHO (World Health Organization) 

recommends that vegetable and fruit consumption per day is 400 gr or 5 

servingsn consisting of 250 gr of vegetables and 150 gr of fruit. Lack of 

vegetable and fruit consumption can increase the risk of degenerative 

diseases. The purpose of the study was to determine the description of 

vegetable and fruit consumption and factors related to vegetable and 

fruit consumption of students SMP Istiqlal Delitua. This study was 

conducted at SMP Istiqlal Delitua in January 2024. The method used was 

observational with a cross-sectional design. A sample of 68 people was 

obtained using the Random Sampling technique. Data collection on 

related factors using a questionnaire and vegetable and fruit 

consumption using the Semi-FFQ form. The results showed that most 

vegetable consumption was classified as lacking, as much as 73.5% and 

as much as 55.9%. There was a relationship between vegetable 

consumption self-efficacy and vegetable availability. There was no 

relationship between vegetable consumption and knowledge and the role 

of parents. There was a relationship between fruit consumption and self-

efficacy. There was no relationship between fruit consumption and fruit 

availability, knowledge, and the role of parents. This study concludes 

that the related factors are self-efficacy and vegetable availability. For 

that reason, it is expected that students of SMP Istiqlal Delitua to 

increase consumption and awareness of vegetable and fruit consumption 

 

Keywords: vegetables, fruits, teenagers 

 

 ABSTRAK 

*Alamat Penulis Korespondensi: Konsumsi sayur dan buah di Indonesia masih tergolong rendah yang 

dapat dilihat dari hasil Riskesdas tahun 2018 yang kurang dari 5 porsi 

yaitu ada sebanyak 95,5%. WHO (World Health Organization) 

merekomendasikan bahwa konsumsi sayur dan buah per hari sebanyak 
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400 gr atau 5 porsi yang terdiri dari sayur sebanyak 250 gr dan buah 

sebanyak 150 gr. Kurangnya konsumsi sayur dan buah dapat 

meningkatkan risiko terjadinya penyakit degenaratif. Tujuan penelitian 

untuk mengetahui gambaran konsumsi sayur dan buah serta faktor-faktor 

yang berhubungan dengan konsumsi sayur dan buah Siswa/I SMP 

Istiqlal.Penelitian ini dilakukan di SMP Istiqlal Delitua dilakukan pada 

Januari 2024. Metode yang digunakan adalah observasional dengan 

rancangan cross-sectional. Sampel sebanyak 68 orang didapat dengan 

teknik Random Sampling. Pengumpulan data faktor-faktor yang 

berhubungan menggunakan kuesioner dan konsumsi sayur dan buah 

menggunakan formulir Semi-FFQ. Hasil penelitian menunjukkan 

sebagian besar konsumsi sayur tergolong kurang sebanyak 73,5% dan  

sebanyak 55,9%. Terdapat hubungan antara konsumsi sayur dengan self-

efficacy, dan ketersediaan sayur. Tidak ada hubungan konsumsi sayur 

dengan pengetahuan dan peran orang tua. Terdapat hubungan konsumsi 

buah dengan self-efficacy. Tidak ada hubungan antara konsumsi buah 

dengan ketersediaan buah, pengetahuan dan peran orang tua.  

Kesimpulan penelitian ini bahwa faktor yang berhubungan adalah self-

efficacy dan ketersediaan sayur. Untuk itu diharapkan bagi siswa/i SMP 

Istiqlal Delitua untuk meningkatkan konsumsi serta kesadaran akan 

konsumsi sayur dan buah. 

 

Kata kunci: sayur, buah, remaja 

 
PENDAHULUAN 

WHO (World Health Organization) merekomendasikan bahwa konsumsi sayur dan buah 

per hari adalah sebanyak 400 gr atau 5 porsi yang terdiri dari sayur sebanyak 250 gr dan buah 

sebanyak 150 gr d.  Dalam hasil Riskesdas tahun 2018, proporsi konsumsi sayur dan buah yang 

kurang dari 5 porsi di Indonesia ada sebanyak 95,5% dan untuk provinsi Sumatera Utara diatas 

95,5% (2). 

Pada remaja merupakan kelompok umur yang paling rendah dalam konsumsi sayur dan 

buah, data ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan Pangestika tahun 2019 yang 

menujukkan bahwa remaja yang berusia 13-15 tahun konsumsi terhadap sayur dan buah lebih 

rendah dibandingkan dengan anak yang berusia 5-10 tahun dan usia 16 tahun ke atas. Dari hasil 

penelitian yang dilakukan, yaitu sebanyak 31 siswa yang diwawancarai terdapat 74,2% yang 

kurang dalam konsumsi sayur dan buah. (3). 

Beberapa hal yang dapat menghambat konsumsi sayur dan buah termasuk rasa yang tidak 

enak, penampilan yang tidak menarik, ketersediaan yang rendah, dan kurangnya kebiasaan 

makan. Kurangnya pengetahuan tentang manfaat mengkonsumsi sayur dan buah dapat 

menghambat pertumbuhan dan perkembangan, yang dapat berdampak negatif pada keberhasilan 

gizi remaja (4). 

Konsumsi sayur dan buah pada remaja yang rendah, dikaitkan dengan kurangnya 

kebiasaan mengonsumsinya sejak dini dan kurangnya akses terhadap sayur dan buah tersebut. 

Rendahnya konsumsi sayur dan buah juga dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis kelamin, 

pengetahuan tentang sayur dan buah, tingkat pendidikan, makanan kesukaaannya (5). 

Banyak upaya yang telah dilakukan dalam pentingnya konsumsi sayur dan buah salah 

satunya adalah pelaksanaan rangkaian kegiatan edukasi yang meliputi penyuluhan, video edukasi 

dan kuis konsumsi sayur dan buah. Pada penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan faktor 

yang berhubungan dengan konsumsi sayur dan buah adalah adanya pengaruh yang siginifikan 

mengenai pengetahuan gizi dengan konsumsi sayur dan buah. Tetapi tidak terdapat hubungan 

yang signifikan mengenai konsumsi sayur dan buah dsengan jenis kelamin, prefensi dan peran 

teman sebaya (6). Sedangkan pada penelitian lain menyebutkan ada faktor yang berhubungan 

secara signifikan antar konsumsi sayur dan buah dengan self-efficacy, ketersedian sayur dan buah, 

dan juga pengaruh orangtua pada remaja (7).  
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Dari survei pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 15 November 2023 di SMP Istiqlal 

Delitua. Peneliti mendapatkan 7 dari 10 responden kurang dalam konsumsi sayur dan buah. Pada 

sekolah ini juga belum pernah dilakukan penelitian mengenai konsumsi sayur dan buah. 

 

METODE 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif observasional analitik dengan rancangan 

cross-sectional study. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui hubungan antara faktor-

faktor dengan konsumsi sayur dan buah pada remaja dikumpulkan dalam periode yang sama. Data 

meliputi karakteristik sampel (kelas, jenis kelamin, umur),. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Januari 2024, di sekolah SMP Istiqlal Delitua 

yang terletak di Jl. Simpang St. No. 1A, Suka Makmur, Kec. Delitua, Kabupaten Deli Serdang. 

Target/Subjek Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah siswa dan siswi yang berada di SMP Istiqlal Delitua 

dari keseluruhan kelas VII sebanyak 111 orang dan VIII  yang berjumlah 110 orang dengan 

totalnya adalah 212 orang. Teknik dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

rumus slovin dan didapatkan 68 responden. 

Prosedur 

Teknik pengumpulan data ini dilaksanakan dengan cara sampel mengisi kuesioner semi 

food frequencies dan kuesioner faktor-faktor yang berhubungan. Setelah data terkumpul 

selanjutnya akan dianalisis menggunakan sistem komputer dan tabulasi data. 

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data  

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner self-efficacy berjumlah 3 pertanyaan, 

pengetahuan remaja 15 pertanyaan, ketersediaan sayur dan buah dua pertanyaan dan data peran 

orang tua 4 pertanyaan serta kuesioner frekuensi sayur dan buah. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan analisis univariate dan bivariate. Pengujian antar variabel 

menggunakan Uji Chi-square test dengan menggunakan software program komputer SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis Kelamin 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi berdasarkan Jenis Kelamin 

JK n % 

Laki-laki 31 45,6 

Perempuan 37 54,4 

Total 68 100 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa sampel paling banyak adalah perempuan 

sebanyak 37 orang (54,4%) dan laki-laki sebanyak 31 orang (45,6%). 
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Umur  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sampel berdasarkan Umur 

Kategori Umur n % 

12 22 32,4 

13 28 41,2 

14 13 19,1 

15 5 7,4 

Total 68 100 

Pada Tabel 2 sampel paling banyak adalah umur 13 tahun sebanyak 28 orang (41,2%) 

dan umur sampel yang paling sedikit adalah umur 15 tahun sebanyak 5 orang (7,4%). 

 

Hubungan Antara Faktor Self-efficacy dengan Konsumsi Sayur 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa siswa/i SMP Istiqlal Delitua dalam kategori 

self-efficacy baik sebanyak 27 orang (39,7%) dengan konsumsi sayur kurang, self-efficacy baik 

sebanyak 17 orang (25,0%) dengan konsumsi sayur cukup. Pada kategori self-efficacy kurang 

sebanyak 23 orang (33,8%) dengan konsumsi sayur kurang dan self-efficacy kurang sebanyak 1 

orang (1,5%) dengan konsumsi sayur cukup. 

Hasil uji statistik dengan menggunakan Uji Chi square diperoleh p = 0,002 < 0,05 artinya 

H0 ditolak atau ada hubungan antara self-efficacy dengan konsumsi sayur pada remaja di SMP 

Istiqlal Delitua. 

Tabel 3. Hubungan Antara Faktor Self-efficacy dengan Konsumsi Sayur 

Self-efficacy 

Konsumsi Sayur 
Total p value 

Kurang Cukup 

n % n % n % 

0,002 
Baik 27 39,7% 17 25,0% 44 64,7% 

Kurang 23 33,8% 1 1,5% 24 35,3% 

Total 50 73,5% 18 26,5% 68 100% 

Self-efficacy yang merupakan keyakinan terhadap kemampuan diri seseorang yang mana 

jika keyakinan remaja terhadap manfaat mengonsumsi sayur baik, maka konsumsi sayur akan 

membaik sesuai dengan anjuran konsumsi yang telah ditetapkan oleh WHO. Penelitian lain 

menunjukkan bahwa menemukan hubungan yang signifikan antara self-efficacy dengan perillaku 

konsumsi sayur pada remaja (8). Penelitian lain menunjukkan bahwa self-efficacy berhubungan 

dengan konsumsi sayur dan buah dan kejadian gizi lebih (9). 

Hubungan Antara Faktor Self-efficacy dengan Konsumsi Buah 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa siswa/I SMP Istiqlal Delitua dalam kategori 

self-efficacy baik sebanyak 20 orang (29,4%) dengan konsumsi buah kurang, self-efficacy baik 

sebanyak 24 orang (35,3%)  dengan konsumsi buah cukup. Pada kategori self-efficacy kurang 

sebanyak 18 orang (26,5%) dengan konsumsi sayur kurang dan self-efficacy kurang sebanyak 6 

orang (8,8%) dengan konsumsi sayur cukup. 

Hasil uji statistik dengan menggunakan Uji Chi square diperoleh p = 0,019 < 0,05 artinya 

H0 ditolak atau ada hubungan antara self-efficacy dengan konsumsi buah pada remaja di SMP 

Istiqlal Delitua. 
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Tabel 4. Hubungan Antara Faktor Self-efficacy dengan Konsumsi Buah 

Self-efficacy 

Konsumsi Buah 
Total p value 

Kurang Cukup 

n % n % n % 

0,019 

Baik 20 29,4% 24 35,3% 44 64,7% 

Kurang 18 26,5% 6 8,8% 24 35,3% 

Total 38 55,9% 30 44,1% 68 100% 

Penelitian di Univeristas Muhammadiyah Yogyakarta menemukan bahwa self-efficacy 

yang baik berhubungan dengan peningkatan akan konsumsi buah pada remaja, jika remaja 

tersebut memiliki self-efficacy yang baik maka memilki peluang untuk mengkonsumsi buah lebih 

tinggi dibandingkan dengan remaja yang tingkat self-efficacy kurang (9). Dalam penelitian Nur 

Asih Anggraeni terdapat sebanyak 111 orang yang diteliti memiliki self-efficacy yang rendah dan 

hal ini mempengaruhi kurangnya konsumsi sayur dan buah (10). 

Hubungan Antara Faktor Pengetahuan dengan Konsumsi Sayur 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa siswa/I SMP Istiqlal Delitua dalam kategori 

pengetahuan baik sebanyak 7 orang (10,3%) dengan konsumsi sayur kurang, pengetahuan baik 

sebanyak 3 orang (4,4%)  dengan konsumsi sayur cukup. Pada kategori pengetahuan cukup 

sebanyak 27 orang (39,7%) dengan konsumsi sayur kurang dan pengetahuan cukup sebanyak 12 

orang (17,6%) dengan konsumsi sayur cukup dan kategori pengetahuan kurang sebanyak 16 orang 

(23,5%) dengan konsumsi sayur kurang lalu pengetahuan kurang sebanyak 3 orang (4,4%) dengan 

konsumsi sayur cukup. 

Tabel 5. Hubungan Antara Faktor Pengetahuan dengan Konsumsi Sayur 

Kategori 

Pengetahuan 

Konsumsi Sayur 
Total p value 

Kurang Cukup 

n % n % n % 

0,451 

Baik 7 10,3% 3 4,4% 10 14,7% 

Cukup 27 39,7% 12 17,6% 39 57,4% 

Kurang 16 23,5% 3 4,4% 19 27,9% 

Total 50 73,5% 30 26,5% 68 100% 

 

Hasil uji statistik dengan menggunakan Uji Chi square diperoleh p = 0,451 > 0,05 artinya 

H0 diterima atau tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan konsumsi sayur pada remaja di 

SMP Istiqlal Delitua. 

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa tidak ditemukan 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan konsumsi sayur (11). Ditemukan juga pada 

penelitian lain meskipun pengetahuan gizi mempengaruhi perilaku konsumsi makanan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan gizi 

dengan konsumsi sayur. Sayur yang paling banyak atau paling sering tersedia dirumah seperti 

bayam, daun singkong, wortel, dan kangkung. Sayur dengan variasi yang sedikit akan 

memengaruhi tingkat konsumsi pada remaja di Istiqlal Delitua karena bosan dengan rasa sayur 

tersebut, rasa sayur yang kurang enak. 
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Hubungan Antara Faktor Pengetahuan dengan Konsumsi Buah 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa siswa/I SMP Istiqlal Delitua dalam kategori 

pengetahuan baik sebanyak 5 orang (7,4%) dengan konsumsi buah kurang, pengetahuan baik 

sebanyak 5 orang (7,4%)  dengan konsumsi buah cukup. Pada kategori pengetahuan cukup 

sebanyak 19 orang (27,9%) dengan konsumsi buah kurang dan pengetahuan cukup sebanyak 20 

orang (29,4%) dengan konsumsi buah cukup dan kategori pengetahuan kurang sebanyak 14 orang 

(20,6%) dengan konsumsi buah kurang lalu pengetahuan kurang sebanyak 5 orang (7,4%) dengan 

konsumsi buah cukup. 

 

Tabel 6. Hubungan Antara Faktor Pengetahuan dengan Konsumsi Buah 

Kategori 

Pengetahuan 

Konsumsi Buah 
Total p value 

Kurang Cukup 

n % n % n % 

0,183 

Baik 5 7,4% 5 7,4% 10 14,7% 

Cukup 19 27,9% 20 29,4% 39 57,4% 

Kurang 14 20,6% 5 7,4% 19 27,9% 

Total 38 55,9% 30 44,1% 68 100% 

 

Hasil uji statistik dengan menggunakan Uji Chi square diperoleh p = 0,183 > 0,05 artinya 

H0 diterima atau tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan konsumsi buah pada remaja di 

SMP Istiqlal Delitua. 

Penitian sejalan dengan penelitian terdahulu tentang pengetahuan gizi subjek didapatkan 

lebih dari setengah dari responden memiliki pengetahuan gizi baik jadi tidak ada hubungan 

bermakna (12). Tidak sejalan dengan penelitian lainnya tidak ada kecenderungan anatara tingkat 

pengetahuan dengan konsumsi sayur pada remaja, tetapi ada kecenderungan antara tingkat 

pengetahuan dengan konsumsi buah pada remaja (13) 

Hubungan Antara Faktor Ketersedian Sayur dengan Konsumsi Sayur 

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa siswa/I SMP Istiqlal Delitua dalam kategori 

ketersediaan sayur yang sesuai sebanyak 10 orang (14,7%) dengan konsumsi sayur kurang, 

ketersediaan sayur sesuai  sebanyak  8 orang (11,8%)  dengan konsumsi sayur cukup. Pada 

kategori ketersediaan sayur tidak sesuai sebanyak 40 orang (58,8%) dengan konsumsi sayur 

kurang dan ketersediaan sayur yang tidak sesuai sebanyak 40 orang (58,8%) dengan konsumsi 

sayur cukup. 

 

Tabel 7. Hubungan Antara Faktor Ketersedian Sayur dengan Konsumsi Sayur 

Ketersediaan Sayur 

Konsumsi Sayur 
Total p value 

Kurang Cukup 

n % n % n % 

0,044 

Sesuai 10 14,7% 8 11,8% 18 26,5% 

Tidak sesuai 40 58,8% 10 14,7% 50 73,5% 

Total 50 73,5% 18 26,5% 68 100% 

Hasil uji statistik dengan menggunakan Uji Chi square diperoleh p = 0,044 < 0,05 artinya 

H0 ditolak atau ada hubungan antara ketersediaan sayur  dengan konsumsi sayur pada remaja di 

SMP Istiqlal Delitua. 
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Jika sayur mudah ditemukan di rumah, remaja akan lebih cenderung mengonsumsinya 

dan pasti untuk ketersediaan sayur di rumah memengaruhi kebiasaan makan sayur mereka (14). 

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan ketersediaan sayur behubungan dengan 

konsumsi sayur dan diharapkan ada peningkatan kesediaan sayur setiap hari di rumah guna untuk 

membetuk kesukaan remaja terhadap sayur (15). 

 

Hubungan Antara Faktor Ketersedian Buah dengan Konsumsi Buah 

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa siswa/I SMP Istiqlal Delitua dalam kategori 

ketersediaan buah yang sesuai sebanyak 10 orang (14,7%) dengan konsumsi buah kurang, 

ketersediaan buah sesuai  sebanyak  10 orang (14,7%)  dengan konsumsi buah cukup. Pada 

kategori ketersediaan buah tidak sesuai sebanyak 28 orang (41,2%) dengan konsumsi buah kurang 

dan ketersediaan buah yang tidak sesuai sebanyak 20 orang (29,4%) dengan konsumsi buah 

cukup. 

Hasil uji statistik dengan menggunakan Uji Chi square diperoleh p = 0,528 > 0,05 artinya 

H0 ditolak atau tidak ada hubungan antara ketersediaan buah dengan konsumsi buah pada remaja 

di SMP Istiqlal Delitua.  

 

Tabel 8. Hubungan Antara Faktor Ketersedian Buah dengan Konsumsi Buah 

Ketersediaan Buah 

Konsumsi Buah 
Total p value 

Kurang Cukup 

n % n % n % 

0,528 

Sesuai 10 14,7% 10 14,7% 20 29,4% 

Tidak sesuai 28 41,2% 20 29,4% 48 70,6% 

Total 38 55,9% 30 44,1% 68 100% 

 

Pada penelitian lain mengatakan meskipun tidak hubungan langsung, ketersediaan buah 

di rumah dapat memudahkan remaja untuk mengkonsumsinya sebagai cemilan atau dapat 

dimakan sehari-hari (16). Dari hasil penelitian ini dikatakan bahwa remaja yang sudah 

mengkonsumsi buah dengan kategori cukup akan mendatangkan manfaat pada tubuh karena buah 

banyak mengandung vitamin, mineral dan serar, serta juga dapat mengontrol berat badan dan 

mencegah penyakit  dan mengurangi risiko penyakit kardiovaskuler, dan penyakit lainnya di masa 

yang akan datang (17). 

Hubungan Antara Faktor Peran Orang Tua dengan Konsumsi Sayur 

Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan bahwa siswa/I SMP Istiqlal Delitua dalam kategori 

peran orang tua yang baik sebanyak 22 orang (32,4%) dengan konsumsi sayur kurang, peran 

orang tua yang baik sebanyak  11 orang (16,2%)  dengan konsumsi sayur cukup. Pada kategori 

peran orang tua yang cukup sebanyak 26 orang (38,2%) dengan konsumsi sayur kurang dan peran 

orang tua yang cukup sebanyak 7 orang (10,3%) dengan konsumsi sayur cukup, dan untuk 

kategori peran orang tua yang kurang sebanyak 2 orang (2,9%) konsumsi sayur kurang dan peran 

orang tua yang kurang sebanyak 0 orang (0,0%) konsumsi sayur cukup. 

Hasil uji statistik dengan menggunakan Uji Chi square diperoleh p = 0,370 > 0,05 artinya 

H0 ditolak atau tidak ada hubungan antara peran orang tua dengan konsumsi sayur pada remaja 

di SMP Istiqlal Delitua. 
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Tabel 9. Hubungan Antara Faktor Peran Orang Tua dengan Konsumsi Sayur 

Peran 

Orang Tua 

Konsumsi Sayur 
Total p value 

Kurang Cukup 

n % n % n % 

0,370 

Baik 22 32,4% 11 16,2% 33 48,5% 

Cukup 26 38,2% 7 10,3% 33 48,5% 

Kurang 2 2,9% 0 0,0% 2 2,9% 

Total 50 73,5% 18 26,5% 68 100% 

 

Penelitian lain menunjukkan ada hubungan peran ibu sebagai edukator dengan 

ketersediaan sayur buah di rumah. Namun tidak ada hubungan antar peran ibu sebagai inisiator 

dengan konsumsi sayur buah pada anak(18). Peran orang tua yang paling sedikit adalah tentang 

hubungan dengan pertanyaan tentang menyediakan sayur dan buah di rumah setiap hari.  

Dalam penelitian ini peran orang tua disini merujuk bagaimana orang tua 

memperkenalkan sejak dini akan konsumsi sayur, mengingatkan akan pentingnya konsumsi sayur 

serta memanfaatkan pekarangan rumah untuk menanam sayur. Tetapi nyatanya remaja masih 

kurang akan konsumsi sayur karena masih kurang dalam kemauan dirinya untuk konsumsi sayur. 

Hubungan Antara Faktor Peran Orang Tua dengan Konsumsi Buah 

Berdasarkan tabel 10 menunjukkan bahwa siswa/I SMP Istiqlal Delitua dalam kategori 

peran orang tua yang baik sebanyak 16 orang (23,5%) dengan konsumsi buah kurang, peran orang 

tua yang baik sebanyak  17 orang (25,0%)  dengan konsumsi buah cukup. Pada kategori peran 

orang tua yang cukup sebanyak 20 orang (29,4%) dengan konsumsi buah kurang dan peran orang 

tua yang cukup sebanyak 13 orang (19,1%) dengan konsumsi buah cukup, dan untuk kategori 

peran orang tua yang kurang sebanyak 2 orang (2,9%) konsumsi buah kurang dan peran orang tua 

yang kurang sebanyak 0 orang (0,0%) konsumsi buah cukup. 

Hasil uji statistik dengan menggunakan Uji Chi square diperoleh p = 0,370 > 0,05 artinya 

H0 ditolak atau tidak ada hubungan antara peran orang tua dengan konsumsi buah pada remaja di 

SMP Istiqlal Delitua. Peneitian lain menunjukkan bahwa peran orang tua tidak berhubungan 

dengan konsumsi buah pada remaja (19,20). 

 

Tabel 10. Hubungan Antara Faktor Peran Orang Tua dengan Konsumsi Bush 

Peran 

Orang Tua 

Konsumsi Buah 
Total p value 

Kurang Cukup 

n % n % n % 

0,271 

Baik 16 23,5% 17 25,0% 33 48,5% 

Cukup 20 29,4% 13 19,1% 33 48,5% 

Kurang 2 2,9% 0 0,0% 2 2,9% 

Total 38 55,9% 30 44,1% 68 100% 

 

Peran orang tua disini sudah sangat bagus dalam mendorong anak untuk mengkonsumsi 

buah walaupun belum sesuai dengan anjuran kecukupan yang ditetapkan WHO, setidaknya ada 

usaha orang tua dalam menyediakan dan memotivasi agar mengkonsumsi buah.  Orang tua dapat 

membantu remaja memahami pentingnya konsumsi sayur dan buah, serta memberikan contoh 
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dengan mengonsumsi sayur dan buah secara teratur. Selain itu, orang tua juga dapat memastikan 

ketersediaan sayur dan buah di rumah dan memasak makanan yang mengandung sayur dan buah 

(18). 

 

KESIMPULAN 

 

Ada hubungan faktor self-efficacy dengan konsumsi sayur pada remaja di SMP Istiqlal 

Delitua (0,002<0,05). Ada hubungan faktor self-efficacy dengan konsumsi buah pada remaja di 

SMP Istiqlal Delitua (0,019<0,05). Tidak ada hubungan faktor pengetahuan dengan konsumsi 

sayur pada remaja di SMP Istiqlal Delitua (0,451>0,05). Tidak ada hubungan faktor pengetahuan 

dengan konsumsi buah pada remaja di SMP Istiqlal Delitua (0,183>0,05). Ada hubungan faktor 

ketersediaan sayur dengan konsumsi sayur pada remaja di SMP Istiqlal Delitua (0,044<0,05). 

Tidak ada hubungan faktor ketersediaan buah dengan konsumsi buah pada remaja di SMP Istiqlal 

Delitua (0,528>0,05). Tidak ada hubungan faktor peran orang tua dengan konsumsi sayur pada 

remaja di SMP Istiqlal Delitua (0,370>0,05). Tidak ada hubungan faktor peran orang tua dengan 

konsumsi buah pada remaja di SMP Istiqlal Delitua (0,271>0,05).  

 

SARAN 

Disarankan kepada remaja untuk meningkatkan intensitas dalam mengkonsumsi sayur 

dan buah dalam kehidupan sehari-hari. 
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Surgery is an invasive procedure that goes through three phases, namely 

pre-operative, intra-operative and post-operative. One of the complaints 

experienced by post-operative patients is pain which will affect the 

patient's sleep quality. The aim of this study was to analyze the 

relationship between pain and sleep quality in post-operative patients at 

Mitra Medika Tanjung Mulia Hospital, Medan. This research uses a 

descriptive correlational research design with a cross sectional 

approach using the chi-square test with a population of 285 and a sample 

of 74 respondents taken using a purposive sampling technique. The data 

collection tool uses a questionnaire. Based on the research results, the 

majority of respondents experienced moderate pain as many as 33 

respondents (44.6%) and experienced poor sleep quality as many as 54 

respondents (73.0%). Based on the results of the Chi-Square Test, it was 

found that the p-value was 0.000, which was smaller than the α value of 

0.05. The conclusions in this study show that there is a statistically 

significant relationship between pain and sleep quality in post-operative 

patients at Mitra Medika Tanjung Mulia Hospital, Medan. It is 

recommended that health workers, especially nurses, can improve the 

quality of service through education on how to reduce post-operative 

pain by using non-pharmacological therapy such as complementary pain 

management therapy. 

 

Keywords: pain, sleep quality, post surgical 
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Operasi merupakan prosedur invasif dengan melewati tiga fase 

yaitu pre operasi, intra operasi, dan post operasi. Keluhan yang dialami 

oleh pasien post operasi salah satunya adalah nyeri yang akan 

mempengaruhi kualitas tidur pasien. Tujuan penelitian ini adalah untuk  

menganalisis hubungan antara nyeri dengan kualitas tidur pada pasien 

post operasi di Rumah Sakit Mitra Medika Tanjung Mulia Medan. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif korelasional 

dengan pendekatan cross sectional menggunakan uji chi-square dengan 

populasi sebanyak 285 dan sampel 74 responden yang diambil dengan 

teknik purposive sampling. Alat pengumpulan data menggunakan 
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kuesioner. Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden mengalami 

nyeri sedang sebanyak 33 responden (44,6%) dan mengalami kualitas 

tidur buruk sebanyak 54 responden (73,0%). Berdasarkan  hasil  uji Chi-

Square Test,  didapatkan hasil bahwa p-value sebesar 0,000 dimana nilai 

tersebut lebih kecil dari nilai α sebesar 0,05. Kesimpulan dalam 

penelitian ini menunjukan bahwa secara statistik ada hubungan yang 

signifikan antara nyeri dengan kualitas tidur pada pasien post operasi di 

Rumah Sakit Mitra Medika Tanjung Mulia Medan. Disarankan bagi 

tenaga kesehatan khususnya perawat dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan melalui edukasi cara mengurangi rasa nyeri post operasi 

dengan menggunakan terapi non farmakologi seperti terapi manajemen 

nyeri komplementer. 

 

Kata kunci: nyeri, kualitas tidur, post operasi 

 

PENDAHULUAN 

Pembedahan atau operasi adalah sebuah tindakan pengobatan dengan menggunakan prosedur 

invasif dengan tahapan membuka atau menampilkan bagian tubuh yang ditangani. Pembukaan bagian 

tubuh yang dilakukan tindakan pembedahan pada umumnya dilakukan dengan membuat sayatan, setelah 

yang ditangani tampak maka akan dilakukan dengan perbaikan dan penutupan serta penjahitan luka. 

Prosedur tindakan operasi melawati tiga fase yaitu pre operasi, intra operasi, dan post operasi. Beberapa 

tindakan operasi dilakukan karena suatu alasan diantaranya untuk memastikan suatu diagnosis, kuratif, 

reparatif, rekonstruksi dan paliatif (1).  

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2019 menunjukkan bahwa 

pembedahan menempati urutan ke 11 dari 50 penyakit yang ada di rumah sakit di  Indonesia dengan 

persentase sebesar 12,8% (2). Pembedahan menyebabkan  komplikasi pada pasien sekitar 3-16% dengan 

angka kematian 0,4-0,8% di negara berkembang (3). Pada kasus-kasus pembedahan sekitar 80% pasien 

mengalami nyeri post operasi. Tindakan operasi selalu berhubungan dengan insisi atau membuat sayatan 

pada bagian tubuh yang dapat menimbulkan trauma dan keluhan. Keluhan yang dialami oleh pasien 

pasca operasi salah satunya adalah nyeri (1).  

Nyeri post operasi merupakan hal yang fisiologis, akan tetapi nyeri post operasi paling banyak 

ditakuti dan dirasakan oleh pasien setelah melakukan tindakan operasi. Sensasi nyeri dapat terjadi ketika 

pasien belum sadar hingga pasien sadar penuh. Nyeri post operasi akan semakin meningkat seiring 

dengan anastesi yang berkurang. Nyeri post operasi yang dirasakan oleh setiap individu berbeda-beda 

tergantung pengalaman pribadi individu. Masing-masing individu akan mengalami pengalaman dan 

skala nyeri tertentu (4).  

Manajemen nyeri adalah sangat penting untuk pasien bedah. Manajemen nyeri post operasi 

berusaha untuk mencegah efek samping dari rasa sakit, memfasilitasi pemulihan, dan mengurangi biaya 

perawatan dengan meminimalkan atau menghilangkan kesusahan pasien.  Manajemen nyeri bersifat 

farmakologi dan non farmakologi. Manajemen nyeri non farmakologi berupa perawatan yang 

menggabungkan berbagai pendekatan, seperti terapi psikologis, spiritual dan alternatif sering dianggap 

tambahan yang berhasil dalam mengobati dan mengelola nyeri akut hingga kronis (5). 

Selain mengalami nyeri setelah tindakan operasi, pasien post operasi juga merasakan gangguan 

tidur dan sering terbangun saat hari pertama di malam hari setelah operasi yang berdampak 

terganggunya waktu pemulihan. Tidur merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia, untuk mencapai 

kualitas tidur yang baik bagi kesehatan sama halnya dengan sembuh dari penyakit. Pasien yang sedang 

sakit sering kali membutuhkan tidur dan istirahat yang lebih banyak dari pada orang yang sehat. Tidur 

biasanya dapat membawa pengaruh besar bagi seseorang yang sedang menjalani proses pemulihan dari 

sakitnya (6). 

Tidur yang kurang adekuat dapat mempengaruhi proses pemulihan dan memperlambat proses 

penyembuhan pasien yang menjalani perawatan. Hal ini dikarenakan lingkungan rumah sakit dan 

beberapa fasilitas rumah sakit yang membuat pasien merasa kurang nyaman atau adanya kebisingan. 

Penyebab lainnya antara lain  proses pelayanan sering membuat pasien dapat terganggu dan tidak dapat 

tidur kembali. Beberapa faktor tersebut dapat membuat pasien terganggu sehingga kualitas tidur tidak 
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dapat terpenuhi dengan baik dan dapat memperlambat proses penyembuhan seseorang yang sedang 

menjalani perawatan (7). 

Setiap siklus tidur berlangsung sekitar 90-100 menit. Tidak adanya tidur yang memadai dan 

kualitas tidur yang buruk dapat berdampak negatif pada keseimbangan fisiologis dan psikologis tubuh. 

Dampak fisiologis termasuk penurunan aktivitas sehari-hari, rasa lelah, kelemahan, penurunan daya 

tahan tubuh, dan dapat menyebabkan tidak stabilnya tanda-tanda vital. Dampak psikologis meliputi 

gejala depresi, masalah konsentrasi, dan kecemasan. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kualitas 

tidur seseorang adalah ketidaknyamanan, ketakutan, kegelisahan, dan rasa nyeri yang dialami setelah 

operasi. Semua faktor ini dapat menyebabkan gangguan tidur dan menghambat proses pemulihan post 

operasi (8). 

Seseorang yang mengalami nyeri post operasi sering sering mengalami gangguan tidur. Pasien 

biasanya melaporkan kualitas tidur menurun, waktu tidur berkurang, sering terbangun, dan sering 

mengalami mimpi buruk. Selama periode post operasi berikutnya, struktur tidur secara bertahap kembali 

normal dengan tidur REM dalam satu minggu. Beberapa penelitian di Turki menunjukkan bahwa pasien 

yang dirawat di rumah sakit sering melaporkan nyeri sebagai faktor utama yang berkontribusi terhadap 

masalah tidur (4).  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Hamdiah dkk menunjukan hasil bahwa terdapat 

hubungan antara nyeri dan kecemasan dengan kualitas tidur pada pasien post operasi. Sebanyak 22 

responden mengalami nyeri, 23 responden mengalami kecemasan, dan 39 responden mengalami tidur 

buruk (4). Penelitian yang dilakukan oleh Indri dkk juga menunjukkan ada hubungan nyeri, kecemasan, 

dan lingkungan dengan kualitas tidur pada pasien post operasi apendisitis (9). Sedangkan pada penelitian 

Asdar menunjukkan hasil yang mengalami nyeri berat tetapi kualitas tidurnya baik sebanyak 7 orang 

(23,3%) (10). Penelitian tersebut menunjukkan hasil tidak ada hubungan antara intensitas nyeri dengan 

kualitas tidur, hal ini terjadi dimana pada sebagian orang kualitas tidurnya tidak dipengaruhi nyeri yang 

dirasakan, dikarenakan persepsi setiap individu berbeda dan bemacam-macamnya tingkat kebutuhan 

tidur yang dipengaruhi oleh lingkungan, stress emosional dan dukungan keluarga (10). 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tanggal 02 Maret 2024 di Rumah Sakit Mitra Medika 

Tanjung Mulia didapatkan 285 pasien telah melakukan tindakan operasi sejak tiga bulan terakhir. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti melakukan penelitian terkait dengan tingkat nyeri dan 

kualitas tidur pasien post operasi Di Rumah Sakit Mitra Medika Tanjung Mulia Medan dikarenakan 

pada saat proses tidur ketika seseorang mengalami ketidaknyamanan maka Reticular Activating System 

(RAS) akan semakin meningkat dan Bulbar Synchronizing Regional (BSR) menjadi terganggu sehingga 

proses tidur seseorang menjadi terganggu.  Tujuan penelitian ini adalah untuk  menganalisis hubungan 

antara nyeri dengan kualitas tidur pada pasien post operasi di Rumah Sakit Mitra Medika Tanjung Mulia 

Medan. 

 

METODE  

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan cross sectional. Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif korelasional, yaitu 

teknik pengumpulan data untuk mempelajari kolerasi antara faktor-faktor resiko dengan cara 

pengumpulan data sekaligus pada satu saat tertentu saja. Jenis penelitian ini dipilih karena peneliti 

ingin melihat hubungan antara nyeri dengan kualitas tidur pasien post operasi di Rumah Sakit Mitra 

Medika Tanjung Mulia Medan. yang telah dikumpulkan diolah dengan analisis univariat dan bivariat. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Rumah Sakit Umum Mitra Medika Tanjung Mulia Medan. 

Pertimbangan penggunaan lokasi penelitian ditetapkan karena lokasi penelitian memenuhi kriteria 

populasi penelitian serta mendapatakan arahan dari pakar yang juga terlibat dalam penelitian sebagai 

anggota peneliti. Waktu yang dilakukan penelitian di mulai dari bulan Januari sampai bulan Mei Tahun 

2024. 

 



JUPKI: Jurnal Pembaruan Kesehatan Indonesia 

Volume 2,  Nomor 1, Tahun 2025, Hal. 42 -50 

 

 

Hubungan Nyeri dengan Kualitas Tidur Pada Pasien Post Operasi di Rumah Sakit Mitra Medika 

Tanjung Mulia Medan 
45 

 

Target/Subjek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien post operasi di Rumah Sakit Mitra Medika 

Tanjung Mulia Medan sebanyaj 285 pasien. Pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin yang 

berjumlah 74 responden. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling 

dengan kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah pasien post operasi bedah mayor yang dirawat inap 

di RS Mitra Medika Tanjung Mulia Medan, pasien dapat berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia 

dengan baik, dan bersedia menjadi responden penelitian. Sampel diambil mulai dari bulan Januari 

sampai Mei tahun 2024. 

Prosedur 

Metode penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan. Tahap pelaksanaan penelitian 

dilakukan apabila sampel peneliti sudah terpenuhi semua. Tahap selanjutnya adalah responden diminta 

untuk mengisi kuisioner data demografi, kuisioner nyeri dan kuisioner kualitas tidur. Setelah data 

terkumpul, selanjutnya data dianalisis menggunakan sistem komputerisasi dan didokumentasikan dalam 

bentuk tabulasi data. 

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian menggunakan kuisioner nyeri menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) 

dan kuisioner kualitas tidur menggunakan Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI). Pada penelitian ini, 

kuisioner kualitas tidur menggunakan kuisioner Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) yang terdiri dari 

9 pernyataan.  

Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis univariat dan bivariat. Analisa 

univariat digunakan untuk mendeskripsi data yang dilakukan pada tiap variabel dan hasil penelitian. 

Analisa  univariat  menampilkan distribusi frekuensi data yang terdiri dari jenis kelamin, usia, pekerjaan, 

pendidikan, tingkat nyeri post operasi dan kualitas tidur pasien. Analisis bivariat digunakan untuk 

mengetahui hubungan (korelasi) antara variabel tingkat nyeri dengan variabel kualitas tidur pasien. 

Untuk membuktikan hubungan yang signifikan antara variabel tersebut digunakan analisis chi-square, 

pada batas kemaknaan perhitungan statistic p-value (0,05). 

 

HASIL  

Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan, dan Pekerjaan  

di Rumah Sakit Mitra Medika Tanjung Mulia Medan 

Usia f     %  

< 35 tahun 12 16,2 

36-45 tahun  35 47,3 

> 45 tahun 27 36,5 

Jenis Kelamin f     %  

Laki-laki 29 39,2 

Perempuan 45 60,8 

Pendidikan f     % 

SMP 17 22,9 

SMA 34 45,9 

PT 23 31,2 

Pekerjaan f     % 

Wiraswasta 50 67,6 

PNS 24 32,4 

Total 74 100 
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Tabel 1. menunjukan bahwa dari 74 responden, mayoritas responden berusia 36-45 tahun 

sebanyak 35 responden (47,3%), berjenis kelamin perempuan sebanyak 45 responden (60,8%), 

berpendidikan SMA sebanyak 34 responden (45,9%) dan memiliki pekerjaan sebagai wiraswasta 

sebanyak 50 responden (67,6%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nyeri Pada Pasien Post Operasi di Rumah Sakit  

Mitra Medika Tanjung Mulia Medan  

Nyeri f    %  

Berat 31 41,9 

Sedang 33 44,6 

Ringan 10 13,5 

Total 74 100 

 

Tabel 2. menunjukan bahwa dari 74 responden, mayoritas responden yang mengalami nyeri 

sedang sebanyak 33 responden (44,6%). 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kualitas Tidur di Rumah Sakit Mitra Medika Tanjung Mulia Medan 

Kualitas Tidur f    %  

Buruk 54 73,0 

Baik 20 27,0 

Total 74 100 

Tabel 3. Menunjukan bahwa dari 74 responden, mayoritas responden dengan kualitas tidur 

buruk sebanyak 54 responden (73,0%). 

 

Analisis Bivariat 

Tabel 4. Hubungan Antara Nyeri Dengan Kualitas Tidur Pada Pasien Post Operasi di Rumah Sakit  

Mitra Medika Tanjung Mulia Medan  

 Kualitas Tidur 

Nyeri 
Buruk Baik Total 

p value 
f % f  % f % 

Berat 30 40,5 1 1,4 31 41,9 

0,000 
Sedang 23 31,1 10 13,5 33 44,6 

Ringan 1 1,4 9 12,2 10 13,5 

Total 54 73,0 20 27,0 74 100 

 

Tabel 4. menunjukan bahwa dari 74 responden yang mengalami nyeri berat dengan kualitas 

tidur buruk sebanyak 30 responden (40,5%), nyeri berat dengan kualitas tidur baik sebanyak 1 responden 

(1,4%), nyeri sedang dengan kualitas tidur buruk sebanyak 23 responden (31,1%), nyeri sedang dengan 

kualitas tidur baik sebanyak 10 responden (13,5%), nyeri ringan dengan kualitas tidur buruk sebanyak 

1 responden (1,4%), nyeri ringan dengan kualitas tidur baik sebanyak 9 responden (12,2%). Berdasarkan 

hasil penelitian secara statistik dengan menggunakan uji chi-square diperoleh nilai p significancy 0,000 

< 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara nyeri dengan kualitas tidur pada pasien 

post operasi di Rumah Sakit Mitra Medika Tanjung Mulia Medan. 
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PEMBAHASAN 

 

Gambaran Nyeri Pada Pasien Post Operasi 

Persepsi nyeri pada masing-masing individu sangat bervariasi. Hal ini dikarenakan nyeri 

merupakan hal yang sangat subjektif. Begitu pula dengan pelaporan nyeri pasca operasi yang pada 

masing-masing pasien akan mengalami sensasi nyeri yang berbeda antar satu sama lain meski beberapa 

dari mereka memiliki karakteristik yang sama. Hal ini membuktikan bahwa persepsi nyeri sangat 

bergantung pada beberapa faktor. Nyeri pasca-operasi terjadi karena adanya keruskana jaringan atau 

noxius stimuli (11). 

Hasil penelitian ini menunjukkan mayoritas responden mengalami nyeri sedang. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Budiyanto dkk yang menyatakan bahwa mayoritas pasien 

post operasi mengalami nyeri sedang (37.9%) (4). Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kazharo dkk yang menyatakan bahwa mayoritas pasien post operasi mengalami nyeri 

sedang (52,4%) (1). 

Seseorang yang telah melakukan tindakan pembedahan akan timbul respon nyeri. Nyeri adalah 

alasan yang paling umum seseorang mencari perawatan kesehatan untuk mengurangi hingga 

menghilangkan nyeri yang dirasakan. Nyeri bersifat sangat subjektif karena setiap orang berbeda dalam 

tingkatan nyeri, dan hanya orang tersebut yang dapat menilai nyeri yang dialami. Perbedaan nyeri antar 

masing-masing individu kemungkinan terjadi karena adanya faktor nyeri. Ada beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi nyeri antara lain usia, jenis kelamin, perhatian, makna nyeri, ansietas, pengalaman 

sebelumnya, gaya koping, dukungan keluarga dan sosial (12).  

Perilaku nyeri sebagai karakteristik nyeri yang dapat diamati sebagai kesan terhadap nyeri 

seperti ekspresi wajah, gerakan tubuh, ucapan verbal, berbaring, dan mencari pengobatan. Adapun 

karakteristik nyeri seseorang yang merasakan nyeri ringan ditunjukkan dengan nyeri terasa seperti 

digigit nyamuk, dicubit, dan ditonjok dibagian wajah. Sedangkan nyeri sedang memiliki karakteristik 

seperti disengat lebah, seperti terkilir, dan dapat menyebabkan komunikasi terganggu. Nyeri berat 

memiliki karakteristik seseorang sampai tidak mampu melakukan perawatan secara mandiri dan tidak 

dapat berkomunikasi serta sampai tidak sadarkan diri (13). 

 

Gambaran Kualitas Tidur Pada Pasien Post Operasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa mayoritas responden dengan kualitas tidur 

buruk. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Budiyanto dkk yang menyatakan 

bahwa mayoritas pasien post operasi mengalami nyeri sedang (37.9%) (4). Penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Kazharo dkk yang menyatakan bahwa mayoritas pasien post 

operasi mengalami kualitas tidur buruk (67,2%) (1). 

Gangguan pemenuhan kebutuhan tidur dapat disebabkan karena status kesehatan seseorang 

yang menurun atau dalam keadaan sakit, selain itu dapat terjadi karena telah melakukan proses 

pembedahan dan sering terbangun pada saat malam pertama setelah menjalani proses pembedahan yang 

disebabkan karena berkurangnya anastesi. Selain itu, gangguan tidur pasien post operasi pada umumnya 

disebabkan oleh ketidaknyamanan fisik karena nyeri dan kecemasan setelah operasi perkembangan 

kesehatan (14) 

Kualitas tidur seseorang dapat dilihat dengan hasil 7 indikator pada kualitas tidur yang meliputi 

efisiensi kebiasaan tidur, durasi tidur, gangguan tidur, latensi tidur, disfungsi tidur, kualitas tidur 

subjektif, dan penggunaan obat tidur. Pada penelitian ini menunjukkan hasil bahwa dari 7 indikator 
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tersebut terdapat indicator yang paling tinggi berkontribusi terhadap buruknya kualitas tidur sampai 

indikator paling rendah yang berkontribusi terhadap buruknya kualitas tidur (15). 

Insomnia adalah gangguan tidur paling umum dan dapat menjadi masalah yang persisten bagi 

pasien dengan penyakit serius atau yang mengancam nyawa. Beban gangguan tidur kronis dirasakan 

berat untuk pasien sehingga berdampak terhadap fisik dan psikologis. Gangguan tidur adalah komplikasi 

yang sering ditemui pada lebih 70% pasien post operasi baik dikarenakan gangguan medis dan obat-

obat yang sering dipakai dalam pengobatan terutama saat muncul rasa sakit (16). Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Shafitri yang menyatakan bahwa terdapat hubungan kualitas 

tidur pasien rawat inap dengan berbagai macam jenis penyakit di RSUD dr. Gunawan Mangunkusumo 

Ambarawa dengan hasil responden dengan kualitas tidur buruk sebanyak 133 responden (90,5%) (17). 

 

Hubungan Nyeri dengan Kualitas Tidur Pada Pasien Post Operasi 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan uji chi-square diperoleh nilai p significancy 0,000 < 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara nyeri dengan kualitas tidur pada pasien 

post operasi di Rumah Sakit Mitra Medika Tanjung Mulia Medan. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Budiyanto dkk yang menyatakan bahwa ada hubungan antara nyeri 

dengan kualitas tidur pada pasien post operasi di RS Budi Asih Kota Serang (4). Penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kazharo dkk yang menyatakan bahwa ada hubungan 

antara nyeri dengan kualitas tidur pada pasien post operasi di Rumas Sakit Baladhika Husada Jember 

(1).  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari dkk yang mendapatkan hasil 

bahwa terdapat hubungan intensitas nyeri dengan kualitas tidur pasien diruang ICU Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Gombong dengan hasil nilai p-value = 0,00 (18). Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Noviyanti dkk yang mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang 

bermakna antara intensitas nyeri dengan kualitas tidur pada pasien pasca bedah sesar dengan nilai p-

value = 0,00 (19). Adapun penelitian lain yang sejalan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Purwanti yang membuktikan bahwa ada hubungan antara tingkat nyeri dengan kualitas 

tidur pada pasien post operasi di Rumah Sakit Islam Banjarnegara dengan mendapatkan hasil nilai p-

value = 0,00 (7) 

Menurut asumsi peneliti berdasarkan penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Mitra Medika 

Tanjung Mulia Medan dapat diketahui bahwa nyeri mempengaruhi kualitas tidur responden. Responden 

mengeluhkan  nyeri  akibat  luka  tindakan  pembedahan dan  membuat  pasien  sering  terbangun  dan 

terjaga  dimalam  hari karena nyeri yang dirasakan muncul  tiba  tiba  saat  tertidur dan mengakibatkan 

kesulitan tidur kembali. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai hubungan antara 

nyeri dengan kualitas tidur pada pasien post operasi di Rumah Sakit Mitra Medika Tanjung Mulia 

Medan dapat disimpulkan mayoritas responden yang mengalami nyeri sedang sebanyak 33 responden 

(44,6%). Mayoritas responden memiliki kualitas tidur buruk sebanyak 54 responden (73,0%). 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan uji chi-square diperoleh nilai p significancy 0,000 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara nyeri dengan kualitas tidur pada pasien post 

operasi di Rumah Sakit Mitra Medika Tanjung Mulia Medan. 

 

SARAN 

Disarankan bagi tenaga kesehatan khususnya perawat dapat meningkatkan kualitas pelayanan 

melalui edukasi cara mengurangi rasa nyeri post operasi dengan menggunakan terapi non farmakologi 

seperti terapi manajemen nyeri komplementer 
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